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ABSTRAK

Darwin Taib, 191010037, 2023, Pengaruh Kreativitas dan Lokasi Terhadap Keberhasilan
Usaha Pada Toko Julia Jaya, STIE Eka Prasetya, Program Studi Manajemen, Pembimbing
I: Desma Erica Maryati M., S.Pd., M.Si., Pembimbing II: Irvan Rolyesh Situmorang S.E.,
M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kreativitas dan Lokasi baik secara parsial
maupun simultan terhadap Keberhasilan Usaha Pada Toko Julia Jaya.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan kuantitatif serta sumber data berupa data primer
dan sekunder. Populasi dalam penelitian adalah seluruh pelanggan pada Toko Julia Jaya pada tahun
2021. Jumlah sampel adalah 109 pelanggan dengan tingkat kesalahan yang dapat ditolerir sebesar
5%. Teknik pengambilan sampel dengan nonprobability sampling menggunakan jenis sampling
insidental. Data dianalisis dengan metode analisis regresi linier berganda yang menghasilkan
persamaan Keberhasilan Usaha = 8,308 + 0,365 Kreativitas + 0,022 Lokasi + e.

Hasil penelitian menunjukkan Kreativitas secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Keberhasilan Usaha pada Toko Julia Jaya, dengan nilai thiung > taper, Yaitu 9,995 > 1,9826 serta
dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Lokasi secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
Keberhasilan Usaha pada Toko Julia Jaya, dengan thiung < tiane, Yaitu 0,585 < 1,9826 serta dengan
tingkat signifikan 0,560 > 0,05. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara simultan diketahui
bahwa hasil uji — F menunjukkan variabel Kreativitas dan Lokasi secara simultan berpengaruh
terhadap Keberhasilan Usaha pada Toko Julia Jaya, dengan Fiwng > Fraper Yaitu 49,972 > 3,08 serta
dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05.

Besarnya R Square adalah 0,485 atau 48,5% yang artinya Kreativitas dan Lokasi berpengaruh
terhadap Keberhasilan Usaha sebesar 48,5% dan sisanya sebesar 51,5% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti inovasi, gaya kepemimpinan, perilaku kewirausahaan,
keunggulan bersaing, motivasi usaha, dan minat usaha.

Kata Kunci: Kreativitas, Lokasi, Keberhasilan Usaha.
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ABSTRACT

Darwin Taib, 191010037, 2023, The Effect of Creativity and Location on Successful Business for
Julia Jaya Store, STIE Eka Prasetya, Management Study Program, Advisor |: Desma Erica
Maryati M., S.Pd., M.Si., Advisor Il: Irvan Rolyesh Situmorang, SE, M.Si.

This study aims to determine the effect of Creativity and Location either partially or simultaneously
on Successful Business for Julia Jaya Store.

This research uses descriptive and quantitative methods and data sources in the form of primary
and secondary data. The population in the research were all customer on Julia Jaya Store in 2021.
A total sample was 109 customers with a tolerable error rate of 5%. The sampling technique with
nonprobability sampling uses the type of sampling insidental. Data were analyzed using the multiple
linear regression analysis method which resulted in the Equation of Successful Business = 8.308 +
0.365 Creativity + 0.022 Location + e.

The results showed that the Creativity partially had a positive and significant effect on the successful
business for Julia Jaya Store, with @ teount > tianie, Which was 9.995 > 1.9826 and with a significant
level of 0.000 < 0.05. Location partially have no significant effect on the successful Business for
Julia Jaya Store, with teoun < tape, Namely 0.585 < 1.9826 and with a significant level of 0.560 >
0.05. Based on the results of simultaneous hypothesis testing, it is known that the results of the -F
test show that the Creativity and Location variables simultaneously affect the Successful Business,
With Feount > Fane, Namely 153.349 > 2.65 and with a significant value of 0.000 < 0.05.

The amount of R Square is 0.485 or 48.5%, which means that the Creativity and Location affect the
successful Business by 48.5% and the remaining 51.5% is influenced by other factors not examined
in this study, such as leadership style, entrepreneurship behavior, competitive advantage, business
motivation, and business interest.

Keywords: Creativity, Location, Successful Business.
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MOTTO

“Pendidikan memiliki akar yang pahit, tapi buahnya manis.”

(Aristoteles)

“Orang yang tidak mau belajar akan menjadi tua seperti sapi; dagingnya

bertambah tetapi kebijaksanaannya tidak berkembang.”

(Dhammapada 152)

“Orang tua adalah alasanku berjuang selama ini.”

(Darwin Taib)



PERSEMBAHAN

SKRIPSI ini kupersembahkan untuk:

TUHAN yang tak pernah berhenti melimpahkan kasih karunia — Nya dalam

hidupku. Terima kasih banyak ya, Tuhan...

Orang tua, nafas hidupku, yang tidak pernah jemu mendukung dan

memotivasiku untuk menjadi orang yang sukses.

Teman-teman yang telah membantu selama pengerjaan skripsi, terima

kasih karena akhirnya skripsi ini dapat Kita selesaikan bersama — sama.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Kunci utama tercapainya ekonomi kreatif terletak pada kualitas sumber
daya manusia (SDM) serta berbagai faktor pendukung lainnya. Sumber daya yang
dimiliki oleh suatu perusahaan seperti modal, metode dan mesin tidak akan bisa
memberikan hasil secara maksimal apabila tidak didukung oleh kualitas dari SDM
yang mempunyai totalitas kerja untuk memajukan perusahaan. Meskipun
kontribusi ekonomi kreatif terhadap perekonomian sangat besar, tapi masih saja
terdapat berbagai masalah yang dialami oleh pelaku ekonomi kreatif khususnya
pada usaha mikro kecil dan menengah (UMKM).

Usaha Kecil, Mikro, dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting
dalam meningkatkan perekonomian negara. UMKM dalam perekonomian nasional
memiliki peranan penting dan strategis dalam pertumbuhan ekonomi baik bagi
bangsa Indonesia maupun di negara-negara lain. Perkembangan dan peran UMKM
perlu terus ditingkatkan karena ketangguhannya dalam menghadapi berbagai krisis
ekonomi serta banyak membuka lapangan pekerjaan yang tentunya akan
mengurangi tingkat pengangguran (Nur Wahyuni, dkk, 2022).

Keberhasilan suatu usaha dapat dilihat dari peningkatan modal, jumlah
produksi, pelanggan, perluasan usaha dan perbaikan sarana fisik dari usaha dan
perbaikan sarana fisik dari usaha yang dijalankan. Selain itu kewirausahaan

mencakup keterampilan sesuai kompetensi yang dapat ditularkan melalui hal/faktor

STIE Eka Prasetya



pengembangan pribadi dan mengasa kemampuan untuk membuat perencanaan
yang inovatif (Maryam, dkk, 2021). Toko Julia Jaya merupakan perusahaan yang
memproduksi produknya sendiri yang bergerak dibidang mebel aluminium,
menjual seperti lemari baju aluminium, rak lemari piring aluminium kaca, lemari
sepatu aluminium kaca, lemari tas aluminium kaca, dan jemuran pakaian
aluminium. Perusahaan ini telah berjalan selama kurang lebih dua belas tahun dan
beralamat di Jalan Kebun Sayur, Tembung. Dalam lima tahun belakangan, usaha
mebel dari Toko Julia Jaya mengalami penurunan sehingga laba yang diperoleh
oleh perusahaan pun menurun.

Kewirausahaan dipahami sebagai komponen penting dari ekspansi
ekonomi dan pengembangan lapangan kerja. Kemampuan wirausahawan harus
dikembangkan agar perusahaan atau bisnis mengalami kesuksesan terbesar yang
diinginkan, khususnya kemampuan dalam hal pengetahuan, sikap, keterampilan,
dan kematangan emosi. Kemampuan penting yang harus ada di dalam diri seorang
pebisnis adalah kemampuan menganalisis dan memprediksi lokasi apakah sesuai
atau tidak dijadikan sebagai lokasi menjalankan usaha, karena dalam berbisnis
faktor lokasi merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk
dipertimbangkan sebelum seseorang memulai suatu usaha (Novita Ekasari dan
Nurhasanah, 2018).

Banyaknya persaingan di industri mebel membuat Toko Julia Jaya harus
terus melakukan evaluasi terhadap produk-produk mebel yang dihasilkan agar tidak
terkesan monoton. Berdasarkan laporan keuangan Toko Julia Jaya yang didapatkan

dari hasil wawancara, terjadi penurunan dalam kurang waktu lima tahun terakhir.
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Penurunan pendapatan tersebut menyebabkan perusahaan sulit untuk
berkembang dan melakukan ekspansi usaha. Permodalan tercukupi, penyaluran
usaha telah produktif dan tujuan organisasi telah tercapai merupakan definisi dari

keberhasilan usaha.

Tabel 1.1

Data Penjualan Toko Julia Jaya

Tahun Target Penjualan Realisasi Persentase Pencapaian
2018 Rp 4.000.000.000 Rp 3.485.000.000 87,12%
2019 Rp 4.000.000.000 Rp 3.542.000.000 88,55%
2020 Rp 4.000.000.000 Rp 3.485.200.000 87,13%
2021 Rp 5.000.000.000 Rp 3.784.400.000 75,69%
2022 Rp 5.000.000.000 Rp 3.752.000.000 75,04%

Sumber: Data Penjualan Toko Julia Jaya, 2022

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat selama lima tahun terakhir Toko Julia
Jaya mengalami penurunan penjualan dan belum mampu untuk mencapai target
penjualan yang telah ditetapkan. Realisasi penjualan terendah terjadi pada tahun
2018, yaitu sebesar Rp 3.485.000.000 dan realisasi penjualan tertinggi terjadi pada
tahun 2021 sebesar Rp 3.784.400.000. Tidak terealisasinya target penjualan
disebabkan oleh penurunan penjualan furniture karena produk furniture yang
dihasilkan terlalu monoton dan tidak memiliki ciri khas di bandingkan dengan
produk dari toko lain.

Dalam menjalankan usaha furniture kreativitas sangat diperlukan dalam
meningkatkan penjualan furniture yang kemudian akan berdampak pada
pencapaian target yang ditetapkan oleh perusahaan. Selain masalah produk
furniture, letak usaha Toko Julia Jaya juga kurang strategis sehingga sepi
pengunjung. Menurut Ekasari dan Nurhasanah (2018), dengan judul ‘“Pengaruh

Lokasi dan Kreativitas terhadap Keberhasilan UMKM Kawasan Wisata Gentala
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Arasy Kota Jambi”, dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh dimensi
lokasi terhadap keberhasilan usaha saling terkait dengan koseptual penelitian yang

dibuktikan dari hasil kecocokan beberapa model yang signifikan.

Tabel 1.2
Contoh Produk Toko Julia Jaya
Gambar Produk Keterangan Gambar Produk Keterangan
Produk Produk
Lemari Baju Lemari
Aluminium Sepatu
Aluminium
Rp Kaca
2.500.000
Rp 800.000
Rak Lemari Lemari Tas
Piring Aluminium
Aluminium Kaca
kaca
Rp 900.000
Rp
1.100.000

Sumber: Toko Julia Jaya, 2022

Berdasarkan Tabel 1.2 di atas, terlihat bahwa produk dari Toko Julia Jaya
kurang menarik dan tidak memiliki keunikan tersendiri dibandingkan dengan
produk dari toko lain. Walaupun produk yang ditawarkan oleh Toko Julia Jaya
beragam, namun produk yang disediakan terkesan hampir sama dari produk yang
ditawarkan oleh toko lain sehingga produk Toko Julia Jaya sulit untuk bersaing

dengan toko lainnya.
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Kreativitas memainkan peran penting dalam mempertahankan
bisnis/usaha. Daya cipta para pebisnis dalam mengikuti perkembangan barangnya
telah membuahkan beberapa keberhasilan. Bentuk kreativitas ini harus didasarkan
pada pemikiran mutakhir, pemikiran baru, dan tidak serupa dengan yang beredar.
Dengan asumsi seorang visioner bisnis dapat mengembangkan kreativitas untuk
pencapaian bisnisnya, maka, pada saat itu, bisnis yang diawasi juga dapat terlihat
berbeda dibandingkan dengan organisasi sejenis lainnya (Soriyani dan Harahap,
2022).

Kendala utama yang dihadapi oleh Toko Julia Jaya adalah kurangnya
kreativitas pengusaha sehingga desain dan mutu produk terkesan sangat monoton.
Dimana, sumber daya manusia dari Toko Julia Jaya tidak mampu untuk
menciptakan design mebel yang lebih unik dari sebelumnya. Selain itu, SDM Toko
Julia Jaya juga tidak mampu untuk mengembangkan produk yang sudah ada seperti
meningkatkan kualitasnya, memperbarui bentuk atau designnya atau menambah
cantik tampilan kemasan. Karyawan dari Toko Julia Jaya juga takut berbuat salah
atau dikritik atas design mebel yang dihasilkan sehingga kreativitas tidak
tersalurkan secara maksimal. Menurut Gemina dan Harini (2021), dengan judul
“Keberhasilan Usaha Industri Mikro Kecil Menengah Makanan Ringan di Priangan
Barat: Pendekatan Lingkungan Usaha, Manajemen Usaha, Kreativitas dan
Inovasi”, dengan hasil penelitian bahwa Kreativitas berpengaruh signifikan
terhadap keberhasilan usaha IMKM makanan ringan di Priangan Barat.

Hal lain yang juga memiliki andil terhadap keberhasilan usaha pada Toko

Julia Jaya adalah faktor lokasi. Lokasi dapat didefinisikan sebagai salah satu faktor
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dari situasional yang ikut berpengaruh pada keputusan pembelian (Situmorang dan
Aminudin, 2022). Oleh sebab itu, dalam menjalankan usaha maka lokasi yang
dipilih harus strategis dalam arti mudah dijangkau, didaerah sekitar pusat
perbelanjaan dan daerah pemukiman ramai penduduk sehingga kemungkinan besar
usaha yang didirikan dapat sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Lokasi bukan
hanya dilihat dari jarak seberapa jauh tempat usaha yang didirikan dan seberapa
strategis letak usaha tersebut karena keadaan yang bersih dan nyaman adalah salah
satu hal yang terkait dengan lokasi, maka apabila lokasi sudah strategis serta
keadaan tempat pun bersih maka konsumen yang berkunjung akan sangat
mendapatkan keinginan yang diharapkan seperti kenyamanan yang akhirnya
kepuasan atas lokasi tersebutpun didapatkannya.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, peneliti melihat bahwa Lokasi
sebagai tempat menjalankan usaha dari Toko Julia Jaya terletak jauh dari pusat kota
sehingga produk mebel dari perusahaan tersebut hanya terjual di sekitaran daerah
perusahaan tersebut. Selain itu, kondisi lokasi usaha dari Toko Julia Jaya juga
terkesan berantakan atau tidak rapi serta kurangnya lahan parkir dari Toko Julia
Jaya sebagai tempat konsumen memarkirkan kendaraan ketika hendak melihat
produk mebel yang dijual di Toko Julia Jaya. Berdasarkan penelitian Iksyaniyah
dan Soesatyo (2015) dengan judul “Pengaruh Lokasi Usaha Terhadap Keberhasilan
Usaha Pedagang Kaki Lima Di Pasar Baru Krian Sidoarjo”, menunjukkan hasil
penelitian bahwa lokasi usaha secara parsial maupun simultan berpengaruh
terhadap keberhasilan usaha. Berikut adalah lokasi sebagai tempat Toko Julia Jaya

dalam menjual produk mebel yang dapat dilihat pada gambar denah lokasi berikut.
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Gambar 1.1

Denah Lokasi Toko Julia Jaya
Berdasarkan fenomena permasalahan yang terjadi pada perusahaan, maka
peneliti melakukan penelitian pada perusahaan ini dengan judul “PENGARUH

KREATIVITAS DAN LOKASI TERHADAP KEBERHASILAN USAHA

PADA TOKO JULIA JAYA”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berikut adalah identifikasi masalah pada penelitian ini:
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1.3

Kurangnya Kreativitas pengusaha sehingga desain dan mutu produk
terkesan sangat monoton.

Lokasi usaha yang jauh dari pusat kota sehingga produk mebel kurang
dikenal luas.

Target penjualan tahunan yang belum terealisasi dikarenakan produk yang
di hasilkan tidak memiliki keunikan tersendiri meskipun produk yang

ditawarkan beragam dan letak lokasi usaha yang kurang strategis.

Batasan Masalah

Oleh karena kertebatasan pengetahuan, kemampuan dana dan waktu, maka

penulis membatasi masalah hanya pada ruang lingkup antar variabel kreativitas

(X1) dan lokasi (X) terhadap keberhasilan usaha (Y). Objek penelitian ini

merupakan customer Toko Julia Jaya.

1.4

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian masalah yang telah dijelaskan maka rumusan masalah

pada penelitian ini, yaitu:

1.

Apakah Kreativitas berpengaruh terhadap keberhasilan usaha pada Toko
Julia Jaya?

Apakah Lokasi berpengaruh terhadap keberhasilan usaha pada Toko Julia
Jaya?

Apakah Kreativitas dan Lokasi berpengaruh terhadap keberhasilan usaha

pada Toko Julia Jaya?
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1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas maka tujuan dilaksanakannya

penelitian, yaitu:

1. Untuk mengetahui pengaruh kretivitas terhadap keberhasilan usaha pada
Toko Julia Jaya.

2. Untuk mengetahui pengaruh lokasi terhadap keberhasilan usaha pada
Toko Julia Jaya.

3. Untuk mengetahui pengaruh kreativitas dan lokasi terhadap keberhasilan

usaha pada Toko Julia Jaya.

1.6. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, penelitian ini diharapkan
memberikan manfaat yaitu:

1. Manfaat bagi peneliti

Manfaat penelitian ini adalah untuk menambah wawasan teori tentang
variabel-variabel yang mempengaruhi keberhasilan usaha. Selain itu
sebagai acuan dan pedoman bagi penelitian di masa yang akan datang.

2. Manfaat bagi STIE Eka Prasetya
Manfaat bagi STIE Eka Prasetya, sebagai tambahan jumlah hasil karya
mahasiswa yang dapat menjadi referensi bagi Jurusan Manajemen Eka

Prasetya.
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Manfaat bagi Toko Julia Jaya

Manfaat bagi Toko Julia Jaya adalah untuk dijadikan bahan masukan bagi
perusahaan. Sebagai bagian dari masukan terkait kreativitas dan lokasi
yang bertujuan untuk terus meningkatkan keberhasilan usaha di Toko Julia

Jaya.
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENELITIAN TERDAHULU

2.1 Landasan Teori
2.1.1  Teori Keberhasilan Usaha
2.1.1.1 Pengertian Keberhasilan Usaha

Perusahaan dikatakan berhasil apabila telah mencapai tingkat penjualan
secara terus-menerus dan mencapai target didalam perusahaan itu. Oleh sebab itu
suatu perusahaan khususnya dinegara Indonesia mengalami kenaikan dan
penurunan dalam penjualan.

Keberhasilan usaha adalah keberhasilan dari bisnis mencapai tujuannya
(Liswati, 2018). Keberhasilan usaha merupakan tujuan utama dari sebuah
perusahann, dimana segala aktifitas yang ada didalamnya ditujukan untuk mencapai
suatu keberhasilan (Sibarani, dkk, 2019). Keberhasilan usaha adalah suatu
kenyataan perseuaian antara rencana dengan proses pelaksanaannya dan hasil yang
dicapai (Santoso, 2021).

Keberhasilan usaha adalah suatu kenyataan persesuaian antara rencana
dengan proses pelaksanaanya dan hasil yang dicapai (Suharson, 2021).
Keberhasilan usaha adalah suatu pola dari berhasilan bisnis dalam mencapai
tujuannya (Sitompul, dkk, 2022).

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
Keberhasilan Usaha merupakan suatu keadaan dimana perusahaan mengalami
peningkatan dari hasil sebelumnya, dimana didalam perusahaan ditujukan semua

aktivitas perusahaan untuk mencapai suatu tujuan tersebut.

11

STIE Eka Prasetya



12

2.1.1.2 Faktor Pendorong Keberhasilan Usaha

Faktor keberhasilan UMKM terdiri dari enam faktor yaitu promosi,

branding, minat berwirausaha, passion, jiwa entrepreneur dan kekuatan jaringan

(Asnawati, 2021).

1.

Promosi

Faktor pertama keberhasilan UMKM kreatif adalah promosi. Menurut
sebagian besar responden, promosi memainkan peran yang sangat
signifikan dalam kemajuan usaha. Promosi dapat merubah sikap dan
tingkah laku pembeli, yang sebelumnya tidak mengenal menjadi mengenal
dan ketika calon konsumen memiliki daya beli maka dengan adanya
kesadaran dan mengenal sebuah produk maka calon konsumen akan
menjadi pembeli dan mengingat produk tersebut.

Branding

Faktor kunci keberhasilan UMKM kreatif yang kedua adalah branding
atau menciptakan merek. Branding adalah bagian penting dalam kegiatan
pemasaran. Merek adalah nama, istilah, tanda, simbol atau desain, atau
kombinasi dari kesemuanya yang bertujuan untuk mengidentifikasikan
suatu barang atau jasa.

Minat Berwirausaha

Minat berkaitan erat dengan motivasi. Motivasi adalah dorongan dasar
yang menggerakan seseorang bertingkah laku. Dorongan ini berada pada
diri seseorang yang menggerakan untuk melakukan sesuatu yang sesuai

dengan dorongan dalam dirinya.
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Passion

Kewirausahaan dapat ditumbuh kembangkan melalui semangat, gairah
ingin berwirausaha, kemampuan mengambil resiko, dan kemampuan
membaca peluang. Seorang wirausaha dituntut untuk memiliki kompetensi
dan pengetahuan dalam bisnis yang akan dikembangkanya.

Jiwa Entrepreneur

Ada pendapat yang mengatakan bahwa kewirausahaan tidak dapat
diajarkan, tetapi sekarang ini kewirausahaan merupakan mata pelajaran
yang dapat diajarkan di sekolah-sekolah maupun di masyarakat termasuk
dalam menumbuhkan jiwa wirausaha. Karakteristik sifat yang harus
dimiliki oleh seorang wirausaha menurut Subanar diantaranya memiliki
tanggung jawab pribadi, dinamis dan mampu memimpin, memiliki sikap
optimis atas suatu peluang, mampu mengantisipasi resiko, ulet dan gigih,
bertekad penuh, energik dan cerdas.

Jaringan Bisnis

Jaringan dapat diartikan dalam bentuk oragnisasi digunakan untuk
mengatur koordinasi serta mewujudkan kerjasama antar unsur dalam
organisasi. Unsur-unsur tersebut pada umumnya berupa unit usaha.
Jaringan dapat juga berupa non unit usaha, tetapi merupakan unsur dalam

rangkaian yang memfasilitasi penyelenggaraan unit usaha.
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2.1.1.3 Alasan Kegagalan Suatu Usaha Kecil

Tidak selamanya usaha yang dirintis membuahkan hasil sesuai dengan
yang kita harapkan, adakalanya kesuksesan sulit untuk diraih. Kegagalan dapat
disebabkan oleh rasa takut gagal dan rasa tidak percaya diri yang timbul dari dalam
diri maupun akibat pengaruh lingkungan sekitar. Kondisi keluarga, budaya
lingkungan, atau peristiwa-peristiwa tertentu dapat menimbulkan rasa takut gagal.

Sebab-sebab kegagalan usaha kecil (Febrianty, dkk, 2020) :

1. Tidak mampu mengelola bisnis, kurang pengetahuan.

2. Terlalu santai menjalankan bisnis.

3. Tidak mampu melakukan pengawasan terhadap pegawai.
4. Modal sangat kecil, sehingga menjadi serba sulit.

2.1.1.4 Karakteristik Keberhasilan Usaha

Untuk menjadi wirausaha yang sukses, seseorang harus memiliki ide atau
visi usaha yang jelas, serta kemauan dan keberanian dalam menghadapi resiko.
Karakteristik kewirausahaan merupakan watak, karakter, sikap dan perilaku yang
harus dimiliki oleh seorang wirausaha yang menjadikannya terkondisi untuk
mampu mengatasi tantangan dan persaingan hingga menjadikannya berpeluang
untuk mencapai dan meraih keuntungan seoptimal mungkin.

Keberhasilan usaha dapat dilihat dari karakteristik usaha kecil menengah
yang meliputi (Asnawati, 2021):
1. Lama beroperasi

2. Ukuran usaha
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4.

2.1.15
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Sumber modal

Lokasi

Indikator Keberhasilan Usaha

Keberhasilan usaha diidentikkan dengan perkembangan perusahaan.

Istilah itu diartikan sebagai suatu proses peningkatan kuantitas dari dimensi

perusahaan. Perkembangan perusahaan adalah proses dalam pertambahan jumlah

karyawan, peningkatan modal, laba dan sebagainya.

Dalam mengukur suatu keberhasilan pada suatu perusahaan adapun

indikator keberhasilan usaha (Santoso, 2021) :

1.

2.1.2

2121

Kemampuan menyesuaikan diri yaitu kemampuan untuk menyesuaikan
diri dengan lingkungan. Kondisi lingkungan di luar diri kita adalah hal
yang memiliki kemungkinan untuk berubah dengan cepat.

Produktivitas adalah kemampuan setiap orang, sistem, atau suatu
perusahaan yang dilakukan untuk menghasilkan barang atau jasa.
Kepuasan kerja dapat diartikan sebagai keadaan emosi yang

menyenangkan pada pekerjaannya.

Teori Kreativitas
Pengertian Kreativitas

Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru, baik

yang benar-benar merupakan hal baru atau sesuatu ide baru yang diperoleh dengan

cara menghubungkan beberapa hal yang sudah ada dan menjadikannya suatu hal
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baru. Selain itu, kreativitas adalah hal-hal yang membuat kita takjub dengan hal-hal

baru, karena kreativitas bisa mewujudkan ide-ide cemerlang kita.

Kreativitas adalah berpikir sesuatu yang baru dan berbeda (thinking new
thingh) (Suryana, 2013). Kreativitas adalah inisiatif terhadap penciptaan suatu
produk atau proses yang bermanfaat, benar, tepat, dan bernilai (D.Made
Dharmawati, 2019). Kreativitas merupakan kemampuan berpikir untuk
menciptakan sesuatu dengan cara menggabungkan atau mengkombinasikan
konsep-konsep, ide-ide, gagasan-gagasan, sifat-sifat unik dan khas serta beragam

informasi berbeda, orosinil, dan memiliki nilai serta manfaat (Bahri, 2021).

Kreativitas adalah usaha yang disengaja untuk dapat dengan lancar
menghasilkan gagasan yang mengandung kebaruan, keaslian, atau hasil elaborasi
gagasan sebelumnya sehingga dapat diterima lingkungan kerja (Umalihayati,
Wulandari, dan Hardienata, 2022). Kreativitas merupakan kemampuan yang
dimiliki seseorang untuk menemukan dan menciptakan suatu hal baru,model baru,
yang berguna bagi dirinya dan masyarakat (Sudarmanto, dkk, 2022).

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
Kreativitas merupakan kemampuan yang terdapat didalam diri seseorang untuk
menghasilkan suatu hal yang baru dan berbeda yang berasal dari ide yang unik serta

memiliki nilai guna dilingkungan sekitar.

2.1.2.2 Faktor Pendukung dan Penghambat Kreativitas

Faktor yang mempengaruhi kreativitas yaitu usia, pendidikan, tersedianya

fasilitas dan penggunaan waktu luang. Faktor pendukung yang mempengaruhi
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kreativitas antara lain meliputi situasi yang menghadirkan ketidaklengkapan serta
keterbukaan. Situasi yang memungkinkan dan mendorong timbulnya banyak
pertanyaan. Faktor penghambat yang mempengaruhi kreativitas antara lain adanya
kebutuhan dan keberhasilan, ketidakberanian dalam menagung resiko (Musbikin,

2019).

2.1.2.3 Konsep Kreativitas
Konsep kreativitas ini perlu dituangkan dalam industri kreatif yang diolah
menjadi sebuah karya yang dapat dikonsumsi oleh masyarakat luas. Karya yang
dihasilkan oleh industri kreatif merupakan karya yang dapat membawa pemasukan
bagi suatu perusahaan. Sebagai contoh, konten-konten edukasi dan informatif yang
sering Anda lihat di media sosial atau internet merupakan hasil karya yang
diciptakan oleh industri kreatif dengan menggunakan konsep kreativitas. Didalam
Kreativitas ada beberapa macam konsep kreativitas berdasarkan 3P (Hasibuan, dkk,
2022) yaitu:
1. Proses
Merupakan sebuah proses yang menghasilan sesuatu yang baru, dan proses
berkreasi merupakan bagian paling penting dalam pengembangan
kreativitas. Dapat diartikan bersibuk diri secara kreatif yang menunjukkan
kelancaran fleksibilitas (keluwesan) dan orisinalitas dalam berpikir dan

berperilaku.
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Produk

Definisi kreativitas berdasarkan produk merupakan upaya kreativitas yang
berfokus pada produk atau apa yang dihasilkan oleh individu baik sesuatu
yang baru/orisinal atau sebuah elaborasi/penggabungan yang inovatif.
Suatu karya dapat dikatakan kreatif jika suatu ciptaan yang baru atau
orisinil dan bermakna dari individu atau bagi lingkungannya.

Pribadi

Kreativitas mencerminkan keunikan individu dalam pikiran dan
ungkapan-ungkapanya. Kreativitas dimulai dengan kemampuan individu
untuk menciptakan sesuatu yang baru. Seoarang individu yang kreatif
memiliki sifat yang mandiri. la tidak merasa terikat pada nilai-nilai dan

norma-norma umum yang berlaku.

Sumber Kreativitas

Dalam konteks manajemen, peran fungsi kreativitas dalam proses inovasi

merupakan pembangkitan ide yang menghasilkan penyempurnaan efektivitas dan

efisiensi pada suatu sistem. Kreativitas sebagai inisiatif terhadap suatu produk atau

proses yang bermanfaat, benar, tepat, dan bernilai terhadap suatu tugas yang lebih

bersifat heuristic yaitu sesuatu yang merupakan pedoman, petunjuk, atau panduan

yang tidak lengkap yang akan menuntun kita untuk mengerti, mempelajari, atau

menemukan sesuatu yang baru. Adapun 2 sumber kreativitas, yaitu sebagai berikut

(Irnawati, dkk, 2021):
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1. Imajinasi dan lde
Menurut fungsinya, kapasistas mental manusia dapat dibagi menjadi
empat bagian yaitu absorptivitas, retensi, penalaran dan Kkreativitas.
Imajinasi kreatif adalah kekuatan yang tak terbatas, misalnya bahkan jika
seseorang hampir tidak pernah keluar, tetapi menggunakan imajinasinya,
ia dapat berkeliling dunia. Imajinasi jauh lebih penting dari kekuatan sains
dan pemikiran manusia belaka.

2. Sifat Proses Kreatif
Kreativitas adalah proses yang dapat dikembangkan dan ditingkatkan.
Setiap orang kreatif sampai taraf tertentu. Orang dengan keterampilan dan
bakat di bidang tertentu mungkin lebih kreatif dari pada yang lain. Orang
yang latih dan dikembangkan dalam lingkungan yang mendukung
perkembangan kreativitas akan mengalami situasi yang sama, mereka

diajarkan untuk berpikir, bertindak kreatif.

2.1.2.5 Indikator Kreativitas

Kreativitas yang dimiliki seseorang akan mempengaruhi ungkapan-
ungkapan yang akan ia tunjukkan dalam mewakili ide dan perasaanya. Sebagai
suatu kondisi mental yang dinamis, kreativitas akan terus mengalami
perkembangan seiring dengan pengalaman atau pelatihan-pelatihan secara sengaja
dilakukan seseorang pada akhirnya akan ikut mempengaruhi bentuk-bentuk

perwujudanya baik dalam tindakan, pola pikir ataupun hasil kerja.
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Dalam mengukur tingkat kreativitas dibutuhkan beberapa tingkat

indikator. Indikator kreativitas yaitu (Umalihayati, Wulandari, dan Hardienata,

2022):

1.

Kebaruan perspektif dalam melihat situasi.

Kemampuan dalam membaca atau melihat situasi dalam kaitanya dengan
peluang usaha. Salah satu cara melakukan analisis peluang usaha adalah
dengan menggunakan metode analisis peluang usaha SWOT. Metode
analisis peluang usaha tersebut cukup terkenal dan mudah dilaksanakan.
Analisis peluang usaha SWOT merupakan singkatan dari Strength
(Kekuatan), Weakness (kelemahan), Opportunity (Peluang) dan Threat
(Ancaman).

Keaslian gagasan.

Selalu mengutamakan kejujuran dalam hal penciptaan ide/gagasan yang
artinya tidak melakukan plagiat terhadap hasil karya orang lain.
Kelancaran menghasilkan gagasan.

Selalu mampu menghasilkan gagasan baru ketika produk telah selesai
diciptakan dan tidak pernah kehabisan ide dalam hal penciptaan produk
baru.

Kelenturan mengembangkan gagasan.

Selalu mampu mengembangkan produk yang sudah ada sehingga produk

yang dihasilkan semakin mendekati harapan pelanggan.
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5. Kelengkapan dalam mengembangkan gagasan.
Dalam mengembangkan gagasan produk harus memenuhi konsep fungsi,
bentuk, tujuan penciptaan produk yang disampaikan dari kaca mata

konsumen.

2.1.3 Teori Lokasi
2.1.3.1 Pengertian Lokasi

Lokasi merujuk pada suatu tempat, letak atau di mana sesuatu
ditempatkan/diletakkan. Lokasi yang baik untuk kegiatan usaha adalah lokasi yang
memiliki dampak atau implikasi positif terkait proses-proses dari kegiatan
pemasaran yang dilakukan. Suatu lokasi dipilih untuk menjalankan kegiatan usaha
dalam rangka mempertahankan dan bahkan mampu mendukung perkembangan dari
usaha tersebut.

Lokasi adalah letak, tempat atau penempatan suatu benda , keadaan pada
permukaan bumi (Sibarani, dkk, 2019). Lokasi merupakan tempat melayani
konsumen, dapat pula diartikan sebagai tempat untuk memajangkan barang-
barang dagangannya (Mitfah dan Pangiuk, 2020). Lokasi adalah tempat
perusahaan beroperasi atau tempat perusahaan melakukan kegiatan untuk
menghasilkan barang dan jasa yang mementingkan segi ekonomi (Putra,
Maharani, dan Soraya, 2021).

Lokasi adalah letak, tempat atau penempatan suatu benda, keadaan pada
permukaan bumi (Mulyono, 2021). Lokasi adalah tempat individu-individu

biasanya berkunjung (Zaini dan Andriana, 2022).
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan
bahwa Lokasi merupakan suatu letak perusahaan, dimana perusahaan dapat

memproduksi, mendistribusi, dan memajangkan barang dagangannya.

2.1.3.2 Karakteristik Lokasi Strategis
Secara umum, pemilihan lokasi strategis bertujuan untuk memkasimalkan
proses-proses produksi dari kegiatan ataupun aktivitas ekonomi yang dilakukan
dalam rangka untuk memaksimalkan peluang mendapatkan laba setinggi-tingginya
dalam memperhatikan tipe atau jenis bisnis yang dijalankan suatu perusahaan.
Karakteristik suatu lokasi yang dikatakan strategis untuk menjalankan

usaha memiliki beberapa indikator, yaitu (Bahri, 2021) :

1. Penetapan dan pemilihan suatu lokasi usaha akan meminimalkan biaya
produksi.
2. Penetapan dan pemilihan suatu lokasi usaha akan memaksimalkan

pendapatan perusahaan.

3. Penetapan dan pemilihan suatu lokasi usaha akan memudahkan proses-
proses pengiriman berikut memberi kesempatan kepada perusahaan untuk
meminimalkan biaya yang diperlukan tanpa mengurangi mutu dan kualitas

dari barang ataupun bahan baku produk yang dipindahkan.

2.1.3.3 Pertimbangan Penentuan Lokasi Usaha

Penetapan dan pemilihan suatu lokasi usaha dapat berbeda antara satu

perusahaan dengan perusahaan lainnya bergantung pada pertimbangan-
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pertimbangan situasional yang dihadapi atau dialami perusahaan yang
bersangkutan. Terkadang, suatu perusahaan lebih memilih untuk menetapkan
kegiatan produksi dan usahanya pada lokasi yang dapat mendukung atau
menunjang proses-proses pemasaran yang dilakukan, dimana lokasi tersebut dinilai
lebih dekat untuk dijangkau para konsumen yang berbelanja.

Secara umum pertimbangan untuk menentukan lokasi adalah sebagai

berikut (Kasmir, 2017):

1. Jenis usaha yang dijalankan.

2. Dekat konsumen atau pasar.

3. Dekat dengan bahan baku.

4. Ketersediaan tenaga kerja.

5. Sarana dan prasarana (transportasi, listrik dan air).

6. Dekat dengan pusat pemerintahan.

7. Dekat lembaga keuangan.

8. Berada di kawasan industri.

9. Kemudahan untuk melakukan ekspansi atau perluasan.
10. Kondisi adat istiadat, budaya dan sikap masyarakat setempat.
11. Hukum yang berlaku di wilayah setempat.

12. Pertimbangan lainnya.

2.1.3.4 Strategi Pemilihan Lokasi Usaha
Pemilihan lokasi merupakan bagian yang menentukan kesuksesan suatu

kegiatan usaha karena merupakan salah satu cara dalam memaksimalkan peluang
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yang berangkat dari ide atau gagasan bisnis tertentu. Pemilihan suatu lokasi
perusahaan juga diarahkan untuk meminimalkan resiko yang dapat dialami ketika
telah menjalankan bisnis tertentu, dimana salah satunya adalah risiko mengenai
biaya yang akan ditanggung dan dihadapi perusahaan dalam banyak kesempatan
baik jangka pendek maupun jangka panjang.

Strategi dalam pemilihan lokasi usaha adalah sebagai berikut (Sundari dan

Syaikhudin, 2021):

1. Tingkat kepadatan penduduk sekitar lokasi.

2. Besar pendapatan masyarakat sekitar lokasi.

3. Memperhatikan tingkat keramaian lalu lalang kendaraan yang lewat.
4. Banyaknya usaha yang mendukung lokasi tersebut.

5. Sesuaikan dana dengan lokasi usaha yang akan dipilih.

6. Pilih lokasi usaha yang tingkat kompetisi rendah.

7. Perhatikan pula akses menuju lokasi usaha.

8. Tingkat keamanan yang mendukung.

9. Perhatikan kebersihan lokasi usaha.

2.1.3.5 Indikator Lokasi

Untuk menjalankan kegiatan usaha diperlukan tempat usaha yang dikenal
dengan lokasi. Lokasi ini sangat penting baik sebagai tempat menjalankan aktivitas
yang melayani konsumen (nasabah/pelanggan, aktivitas produksi, aktivitas
penyimpanan, ataupun untuk mengendalikan kegiatan perusahaan secara

keseluruhan.
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Untuk dapat melihat suatu lokasi itu strategis dapat dilihat dari beberapa
indikator, Indikator lokasi menurut (Mitfah dan Pangiuk, 2020):
1. Akses, misalnya lokasi yang mudah dilalui atau mudah dijangkau sarana
transportasi umum.
2. Tempat parkir yang luas dan aman.

3. Lingkungan yaitu daerah sekitar yang mendukung jasa yang ditawarkan.

2.2 Penelitian Terdahulu
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan referensi beberapa tinjauan

penelitian terdahulu yang dapat mendukung penelitian ini seperti pada tabel 2.1

dibawah ini:
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No | Nama Peneliti Judul Variabel Hasil
Penelitian
1 Novita Ekasari | Pengaruh Lokasi dan Variabel Hasil
dan Nurhasanah | Kreativitas  Terhadap | independen menunjukkan
(2018) Keberhasilan Usaha | adalah  Lokasi | bahwa baik
Mikro Kecil Menengah | Usaha dan | secara  parsial
Jurnal Sains | (UMKM) di Kawasan Kreativitas maupun
Sosio Wisata Gentala Arasy simultan
Humaniora, Kota Jambi Variabel variabel lokasi
Volume 2 dependen usaha dan
Nomor 1, Juni adalah kreativitas
2018 Keberhasilan berpengaruh
ISSN: 03003604 Usaha terhadap
(Sinta 4) keberhasilan
usaha
Jambi
2 Nuril Iksyaniyah | Pengaruh Lokasi Usahg Variabel Lokasi usaha
dan Yoyok | Terhadap Keberhasilan independen secara  parsial
Soesatyo Usaha Pedagang Kak{ adalah Lokasi | maupun
(2015) Lima Di Pasar Bary Usaha simultan
Krian Sidoarjo berpengaruh
Jurnal Variabel terhadap
Pendidikan dependen
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. . Hasil
No | Nama Peneliti Judul Variabel Penelitian
Ekonomi adalah keberhasilan
(JUPE), Volume Keberhasilan usaha.
3 Nomor 3, 2015 Usaha
ISSN :23375752
(Sinta 4)
Sidoarjo
3 Dwi Gemina Keberhasilan Usaha | Variabel Hasil
dan Sri Harini Industri  Mikro Kecil | independen menunjukkan
(2021) Menengah ~ Makanan | adalah bahwa seluruh
Ringan Lingkungan variabel X yang
Operations di Priangan Barat: | Usaha, diteliti baik
Excellence: Pendekatan Lingkungan | Manajemen secara  parsial
Journal of Usaha, Manajemen | Usaha, maupun
Applied Usaha, Kreativitas, dan | Kreativitas, dan | simultan
Industrial Inovasi Inovasi berpengaruh
Engineering, terhadap
Volume 13 Variabel keberhasilan
Nomor 1, 2021 dependen usaha.
ISSN: 2085- adalah
4293 Keberhasilan
(Sinta 3) Usaha
Priangan Barat
4 Sandra Fitriyani, | Pemilihan Lokasi | Variabel Lokasi usaha
Trisna Murni, Usaha dan Pengaruhnya | independen secara  parsial
dan Sri Warsono | Terhadap Keberhasilan | adalah Lokasi | maupun
(2019) Usaha Jasa Berskala | Usaha simultan
Mikro dan Kecil berpengaruh
Management Variabel terhadap
Insight: Jurnal dependen keberhasilan
lImu adalah usaha.
Manajemen, Keberhasilan
Volume 13 Usaha
Nomor 1, 2019
ISSN: 19783884
(Sinta 5)
Bengkulu
5 Azizah dan Motivasi Usaha sebagai | Variabel Kreativitas dan
Ma’rifah (2017) | Mediator Hubungan | independen Perilaku inovatif
antara Perilaku Inovatif | adalah baik secara
Performance, dan Kreativitas terhadap | Kreativitas dan | parsial maupun
Volume 24 Keberhasilan Usaha | Perilaku simultan
Nomor 2, Juli Pengusaha Batik Tulis | Inovatif berpengaruh
2017 di Kabupaten Kebumen terhadap
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. . Hasil

No | Nama Peneliti Judul Variabel Penelitian
ISSN: 2615- Variabel keberhasilan
8094 dependen usaha
(Sinta 4) adalah

Keberhasilan
Kebumen Usaha

6. | Natthawut Co-Creating Creative | Variabel Hasil penelitian
Yodchai, dkk Self-Efficacy to independen menunjukkan
(2022) Build Creative | adalah Creative | bahwa  secara

Performance and | Mindsets postif creativity
Innovation  Capability | Variabel performance
Creativity for Business Success: A | intervening berpengaruh
Studies, Volume | Meta-Analysis adalah terhadap
15, Issue 1, 2022 Creativity innovation
ISSN: 23450479 Performance capability serta
(Quatrtile 1) dan Innovation | secara  positif
Capability creatifity
performance
Variabel berpengaruh
dependen positif terhadap
adalah Success | success
Business business.
Ho Chi Minh
7. | Listia Rini, dkk | Identifying the Key | Variabel Hasil penelitan
(2022) Success  Factors  of | independen menunjukkan
Plant-Based Food | adalah bahwa seluruh
Brands Consumer, variabel  yang
in Europe Trend , | diteliti termasuk
Marketing variabel
Strategy, marketing  mix
Sustainability, Innovation strategy 4P
Volume 15, Management, (product, price,
Desember 2022 dan place, dan
ISSN: Management promaotion)
20711050. Structure memiliki
(Quartile 1) pengaruh
sebagai  faktor
Variabel kunci
dependen keberhasilan
adalah Success | usaha makanan
Factors di pasaran
Europe Eropa.

8. | Lucy Gikonyo, Critical Success Variabel Hasil penelitian
Adele Berndt, Factors for Franchised | independen menunjukkan
dan Joseph Restaurants Entering adalah bahwa seluruh
Wadawi the Kenyan Market: Brand variabel X yang
(2015) Franchisors Power/Concept, | diteliti memiliki

Perspective Competitive pengaruh
Environment, terhadap
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No

Nama Peneliti

Judul

Variabel

Hasil
Penelitian

Sage Open,
Desember 2015
ISSN:
21582440.
Quatrtile: 2

Kenya

Government
Policies,
Distance
Management,
Cultural
Appeal,
Excellent
Selection,
Location,
Good
Relationship,
Proper
Contract
Management.

Variabel
dependen

adalah Success

Factors ()

keberhasilan
usaha
(franchise)
restoran di
pasaran Kenya.

2.3

Kerangka Pemikiran

Kerangka berpikir adalah pemahaman yang melandasi pemahaman yang

lainnya, pemahaman paling mendasar dan menjadi fondasi bagi setiap pemikiran

atau suatu bentuk proses dari keseluruhan dari penelitian yang akan dilakukan.

berikut

Kreativitas
(X1)

\I_IJ-A
Hs

Berdasarkan uraian maka kerangka pemikiran penelitian adalah sebagai

Lokasi
(X2)

:
|

Keberhasilan Usaha

(Y)

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
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2.4 Hipotesis
Hipotesis merupakan sebuah dugaan sementara yang perlu diuji
kebenarannya. Hipotesis juga dapat dipahami sebagai pernyataan tentatif tentang
hubungan antara beberapa variabel atau lebih (Jaya, 2020). Hipotesis pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Hy: Kreativitas berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha pada Toko Julia
Jaya.
Ho: Lokasi tidak berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha pada Toko Julia
Jaya.
Has: Kreativitas dan Lokasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap

Keberhasilan Usaha pada Toko Julia Jaya.
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3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Toko Julia Jaya JI. Kebun Sayur No.81,

Tembung.

3.1.2  Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian direncanakan mulai dari bulan Maret 2023

sampai dengan bulan April 2023.

3.2 Jenis Data dan Sumber Data Penelitian
3.21 Jenis Data

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif yaitu jenis penelitian yang menghasilkan temuan-temuan
baru yang diperoleh dengan memakai ketentuan statistik atau metode lain dari suatu
kuantifikasi (pengukuran) (Jaya, 2020).

Jenis penelitian ini adalah statistik deskriptif. Jenis penelitian statistik
deskriptif berusaha untuk menggambarkan berbagai karakteristik data yang berasal

dari suatu sampel (Sujarweni, 2016).

30
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3.2.2  Sumber Data
Sumber data dapat dipahami sebagai sumber atau referensi pengumpulan
data yang dibutuhkan untuk mendukung kegiatan penelitian. Tanpa adanya sumber
data, maka kegiatan penelitian tidak bisa dilaksanakan. Jika dilihat dari sumbernya,
maka pengumpulan data dapat terbagi menjadi sumber primer dan sumber
sekunder.
Menurut Sugiyono (2018), menjelaskan bahwa data berdasarkan
sumbernya terdiri dari dua jenis, yaitu sebagai berikut:
1. Sumber primer.
Sumber primer dikatakan sebagai sumber data yang memberikan secara
langsung data tersebut kepada peneliti. Data primer penelitian ini
diperoleh dari kuesioner yang diberikan ke konsumen dan wawancara
kepada pemilik usaha.
2. Sumber sekunder.
Sumber sekunder didefinisikan sebagai sumber data yang tidak
memberikan langsung data kepada peneliti. Data sekunder diperoleh dari

buku pencatatan hasil penjualan serta observasi lapangan.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau individu-
individu yang dapat berupa orang-orang, institusi-institusi, serta benda-benda yang

karakteristiknya hendak diteliti (Jaya, 2020).
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Peneliti yang hendak mengkaji seluruh komponen dalam wilayah
kajiannya maka merupakan penelitian populasi. Objek pada populasi diteliti,
hasilnya di analisa, disimpulkan, dan kesimpulan tersebut berlaku untuk semua
populasi (Tersiana, 2022). Jumlah pelanggan Toko Julia Jaya pada tahun 2021
berjumlah 150 pelanggan. Maka dari itu, total populasi yang akan dipakai adalah

seluruh pelanggan pada tahun 2021 sebanyak 150 orang.

3.3.2  Sampel

Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh
populasi yang digunakan untuk penelitian yang nanti kesimpulan dari penelitian
tersebut untuk populasi (Tersiana, 2022). Untuk mengetahui berapa sampel yang

akan diambil peneliti menggunakan rumus Slovin yaitu sebagai berikut:

N
TSI OL
Keterangan:

n = Ukuran sampel

N = Jumlah populasi

e = Error 5%

Dengan populasi sebanyak customer dan tingkat error (e) sebesar 5%, maka

sampel (n) penelitian ini adalah:

N
TS OL
150
1= 15150 (0.05)2
150
n= m =109
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Berdasarkan hasil, jumlah sampel adalah sebanyak 109 konsumen dengan
teknik pengambilan sampel menggunakan teknik nonprobability sampling, yang
artinya teknik pemilihan sampel yang tidak memberikan kesempatan yang sama
bagi setiap orang di populasi untuk dijadikan sebagai sampel (Sugiyono, 2019).
Jenis nonprobability sampling yang digunakan adalah sampling insidental, dimana
siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai

sampel (Sugiyono, 2019).

3.4 Defenisi Operasional Variabel Penelitian
Definisi operasional untuk masing-masing variabel terikat dan variabel
bebas adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1
Defenisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel

Definisi

Indikator

Skala

Kreativitas
(X2)

Kreativitas adalah usaha
yang disengaja untuk
dapat dengan lancar
menghasilkan  gagasan
yang mengandung
kebaruan, keaslian, atau
hasil elaborasi gagasan
sebelumnya  sehingga
dapat diterima
lingkungan kerja.

1. Kebaruan perspektif

dalam melihat situasi

Keaslian gagasan

3. Kelancaran
menghasilkan gagasan

4. Kelenturan
mengembangkan
gagasan

5. Kelengkapan dalam
mengembangkan
gagasan

n

Sumber:
Umalihayati, Wulandari,
dan Hardienata (2022)

Likert

Lokasi
(X2)

Lokasi merupakan
tempat melayani
konsumen, dapat pula
diartikan sebagai tempat
untuk memajangkan
barang-barang

1. Akses
2. Tempat parkir
3. Lingkungan

Likert
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yang dicapai.

Sumber:
Santoso (2021)

Sumber:
Santoso (2021)

Variabel Definisi Indikator Skala
dagangannya.
Sumber: _ Sumber:
Mitfah — dan  Pangiuk | - itfah dan Pangiuk (2020)
(2020)
Keberhasilan | Keberhasilan usaha | 1. Kemampuan
Usaha adalah suatu kenyataan menyesuaikan diri
(Y) persesuaian antara | 2. Produktivitas
rencana dengan proses | 3. Kepuasan kerja
pelaksanaannya dan hasil Likert

35 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang relevan dalam penelitian maka dilakukan

dengan cara wawancara yang dibantu dengan instrumen penelitian yaitu kuesioner

yang diberikan kepada responden, pengamatan langsung, serta studi kepustakaan.

Teknik pengumpulan data melalui kuesioner dilakukan dengan mengajukan

pertanyaan kepada pihak yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Untuk

menilai tanggapan responden maka peneliti menggunakan skala likert yang

bertujuan untuk mendapatkan jawaban dari pertanyaan yang ditentukan. Skala

likert adalah skala yang digunakan dalam mengukur sikap, pendapat, dan persepsi

seseorang atau orang tentang fenomena sosial (Bahrun, Alifah, dan Mulyono,

2017). Beberapa butir pertanyaan untuk mengukur perilaku individu dengan

merespon 5 titik pilihan pada setiap butir pertanyaan sebagai tabel 3.2 berikut:
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Tabel 3.2
Skala Likert

No Pilihan Skala Nilai
1 Sangat Setuju 5

2 Setuju 4

3 Ragu-ragu 3

4 Tidak Setuju 2

5 Sangat Tidak Setuju 1

3.6 Teknik Analisa Data
3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk melihat kelayakan setiap item dalam daftar
pernyataan untuk mendefinisikan setiap variabel. Uji validitas sebaiknya dilakukan
pada setiap butir pernyataannya di uji validitas. Hasil rniwng dibandingkan dengan r
wabel dimana df = n-2 dengan sig 5%. Jika I tahel < I' hiung Maka valid (Sujarweni,

2016).

3.6.2.  Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan bentuk pengujian untuk mengetahui konsistensi
responden dalam memberikan pendapatnya terhadap suatu pernyataan yang
merupakan dimensi dari variabel yang disusun dalam kuesioner. Syarata pengujian

adalah jika nilai Alpha > 0,70 maka reliabel (Sujarweni, 2016).

3.6.3  Uji Asumsi Klasik

Syarat asumsi klasik yang harus dipenuhi model analisis regresi linear

berganda sebelum data tersebut dianalisis adalah sebagai berikut:
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3.6.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan salah satu bentuk pengujian dari asumsi klasik
yang digunakan untuk mengetahui apakah setiap variabel yang diteliti sudah
terdistribusi normal atau tidak. Dengan pengujian normalitas diharapkan bahwa
data dari setiap variabel sudah terdistribusi normal sehingga model regresi layak
digunakan dalam penelitian.

Menurut Ghozali (2018), uji normalitas pada hakekatnya untuk menguji
melihat apakah terdistribusi normal atau tidak variabel pengganggu atau residual
dalam model regresi. Dalam pengujian ini, peneliti menggunakan uji statistik non
— parametrik Kolmogorov Smirnov (K — S). Menurut Ghozali (2018) Uji K — S
dilakukan dengan membuat hipotesis:

Ho: Data residual berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
Ha: Data residual berdistribusi tidak normal jika nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05.

Dasar pengambilan keputusan untuk deteksi normalitas dengan grafik
histogram dan grafik normal plot menurut Ghozali (2018:163) adalah jika letak
penyebaran data disekitar garis diagonal dan mengikuti arah dari garis diagonal atau
grafik histogramnya merujuk pada pola distribusi normal, maka dapat dibentuk

kesimpulan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi untuk model regresi tersebut.
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3.6.3.2 Uji Multikolinearitas

Untuk mengetahui apakah di dalam model regresi terdeteksi korelasi antar
variabel X atau tidak, maka digunakan uji multikoliearitas. Masalah
multikolinearitas bisa disebabkan oleh penggunaan nilai lag (lagged value) dari
variabel — variabel bebas tertentu dalam model regresi.

Menurut Ghozali (2018), uji multikolinearitas pada hakekatnya untuk
melihat deteksi korelasi antar variabel X pada model regresi. Peneliti menggunakan
deteksi multikolinearitas menggunakan VIF dengan ketentuan jika nilai toleransi
lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF tidak lebih dari 10, maka dinyatakan model

regresi bebas dari multikolinearitas (Ghozali, 2018).

3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas merupakan bentuk pengujian untuk
mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
residual. Pengujian heteroskedastisitas juga bertujuan untuk mencapai model
regresi yang bersifat homoskedastisitas atau bebas dari heteroskedastisitas. Cukup
sering pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan uji glejser, yaitu dengan
meregres nilai absolut residual (UbsUt) sebagai variabel dependent.

Menurut Ghozali (2018), uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk
melakukan uji terhadap model regresi apakah ada atau tidak perbedaan variance
dari residual antar pengamatan. Model regresi tergolong baik apabila bersifat

homoskedastisitas.
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Dalam pengujian heteroskedastisitas peneliti menggunakan 2 metode,

yaitu:

1. Uji Glejser, dengan ketentuan jika nilai signifikansi seluruh variabel X
lebih besar dari 0,05 maka model yang digunakan bebas dari
heteroskedastisitas.

2. Grafik Plot, Deteksi heteroskedastisitas dilakukan dengan berpedoman

pada ketentuan jika tidak ada pola yang jelas, serta titik penyebaran data
tersebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat dikatakan

tidak terdeteksi masalah heteroskedastisitas.

3.6.4  Analisis Regresi Linier Berganda
Jika ada lebih dari satu variabel bebas untuk mengestimasi nilai Y,

persamaan tingkat pertama persamaan disebut permukaan regresi (Tersiana, 2022):

Y =a+b1X1 + b2X2 + e

Keterangan:

Y = Keberhasilan Usaha (dependent variabel)
X1 = Kireativitas (independent variabel)

X = Lokasi (independent variabel)

a = Konstanta

b = Kaoefisien regresi variabel independen

e = Kesalahan penduga (5%)

3.6.5  Pengujian Hipotesis
3.6.5.1 Uji t (Uji Parsial)
Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t merupakan pengujian

hipotesis yang dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh masing —
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masing variabel independent atau variabel bebas yang terdapat di dalam model
regresi secara individual (parsial) terhadap variabel dependent atau variabel terikat.
Untuk mengetahui terdapat pengaruh atau tidak, pengujian ini dilakukan dengan
membandingkan nilai thiwng dengan nilai tper.

Menurut Ghozali (2018), uji t untuk melihat seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menjelaskan ragam variabel
dependen. Dapat disimpulkan pengujian hipotesis dengan uji t bertujuan
mengetahui apakah masing — masing dari variabel X berpengaruh secara parsial
atau tidak terhadap variabel Y.

Ketentuan pengujiannya sebagai berikut:

1. Ho: b1, b, =0

Kreativitas dan lokasi secara parsial tidak berpengaruh terhadap

keberhasilan usaha pada Toko Julia Jaya.
2. Ha: b1, by #0

Kreativitas dan lokasi secara parsial berpengaruh terhadap keberhasilan

usaha pada Toko Julia Jaya.

Pengujian hipotesis dengan uji t menggunakan tingkat signifikansi 5% dan
uji 2 sisi. Adapun ketentuan pengujian hipotesis dengan uji t adalah sebagai berikut:
1. Ho diterima apabila thitung < teavel

2. Ha diterima apabila thiung™ tiavel
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3.6.5.2 Uji F (Uji Simultan)

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F merupakan pengujian
hipotesis yang dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh seluruh
variabel independent atau variabel bebas yang terdapat di dalam model regresi
secara bersamaan (simultan) terhadap variabel dependent atau variabel terikat.
Untuk mengetahui terdapat pengaruh atau tidak, pengujian ini dilakukan dengan
membandingkan nilai Friwung dengan nilai Frapel.

Menurut Ghozali (2018), menyatakan bahwa uji F dinamakan uji
signifikansi secara keseluruhan untuk mengetahui seluruh pengaruh variabel
independent secara simultan terhadap variabel dependent yang ditunjukkan dalam
tabel Anova. Pengujian hipotesis dengan uji F dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana berpengaruh secara simultan atau serempak dari kreativitas
dan lokasi terhadap keberhasilan usaha.

Pengujian hipotesis dengan uji F dalam penelitian ini menggunakan
tingkat signifikansi 5%. Berikut syarat pengujian hipotesis dengan uji F:

1. Ho diterima jika Fhitung < Frabel

2. Ha diterima jika Fhitung™ Frabel

3.6.6  Uji Koefisien Determinasi

Pengujian dengan uji koefisisen determinasi (R?) merupakan pengujian
untuk mengetahui besarnya kontribusi seluruh variabel bebas terhadap variabel

terikat. Semakin tinggi hasil dari pengujian koefisien determinasi (R?) maka
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semakin tinggi juga kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan hibungannya
terhadap variaebel terikat.

Menurut Ghozali (2018), menjelaskan bahwa koefisien determinasi (R?)
bertujuan mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel — variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. Hasil yang
mendekati satu menunjukkan variabel independen menyediakan hampir secara
keseluruhan informasi yang diperlukan untuk memperkirakan variasi variabel
dependen. Jadi dapat disimpulkan bahwa semakin besar hasil dari koefisien
determinasi, maka semakin besar juga pengaruh variabel X yang dapat menjelaskan
variabel Y.

Uji koefisien determinasi dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh seluruh variabel X, yaitu kraetivitas dan lokasi
dalam menjelaskan hubungannya terhadap variabel Y, yaitu keberhasilan usaha

pada Toko Julia Jaya.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Penelitian
4.1.1  Sejarah Singkat Toko Julia Jaya

Toko Mebel Julia Jaya sudah beroperasi sejak tahun 2007. Awalnya toko
ini bukanlah toko mebel, melainkan toko besi. Seiring berjalannya waktu, pemilik
toko ini yaitu Ibu Julia dan suaminya merasa toko besinya tidak ada kemajuan
bahkan dirasa sama sekali tidak ada peningkatan. Akhirnya sekitar tahun 2009 Ibu
Julia beserta suami beralih ke usaha mebel berbahan aluminium. Awalnya toko ini
hanya terdiri dari satu bangunan ruko saja, lalu selanjutnya dapat meningkat dan
bertambah menjadi dua bangunan ruko yang dijadikan sebagai toko mebel. Seiring
berjalannya waktu, dari tahun ke tahun pendapatan semakin meningkat sehingga
ditahun 2012 bisa menambah satu bangunan lagi dan total dari keseluruhan rukonya
menjadi tiga bangunan yang menjadi tempat untuk menjalankan usaha mebelnya.

Toko Julia Jaya beralamatkan di Jalan Kebun Sayur daerah Tembung kota
Medan. Toko ini beroperasi setiap hari pukul 08.00-17.00 WIB. Mulanya Toko
Julia Jaya mempunyai 2 orang karyawan dan seiring berjalannya waktu pendapatan
toko ini diakui semakin meningkat sehingga dapat menambah karyawan menjadi 5
karyawan. Kira-kira tahun 2015 toko mengalami penurunan pendapatan sehingga
ada pengurangan karyawan menjadi 3 karyawan. Tetapi setelah dirasa mendapatkan

peningkatan lagi toko ini mengembalikan karyawannya menjadi 5 karyawan.

42
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4.1.2  Visi dan Misi Toko Julia Jaya
4.1.2.1 Visi Toko Julia Jaya
Menjadi toko penyedia barang mebel terlengkap dengan pelayanan yang
ramah dan cepat tanggap.
4.1.2.2 Misi Toko Julia Jaya
Menyediakan produk yang lengkap sesuai katalog untuk memberikan

pilihan berbelanja untuk pelanggan.

4.1.3  Struktur Organisasi Toko Julia Jaya
Berdasarkan hasil pengamatan, peneliti menggambarkan struktur

organisasi pada Toko Julia Jaya dalam Gambar 4.1 berikut ini.

Pengelola Usaha/Pemilik

v v

Sales Bagian Gudang Bagian Pengiriman

A4

Bagian Produksi

Sumber: Hasil Pengamatan dan Wawancara, 2023

Gambar 4.1
Struktur Organisasi Toko Julia Jaya

Berikut tugas dari masing — masing jabatan pada struktur organisasi:
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1. Pengelola usaha/pemilik
Mempunyai kuasa penuh atas Toko Julia Jaya. Pemilik Toko Julia Jaya
pula yang membuat aturan untuk keseluruhannya.
2. Sales
Bertugas untuk melayani pelanggan langsung di tempat maupun lewat
telepon serta mencatat penjualan.
3. Bagian gudang
Bertugas untuk mengatur masuk dan keluar barang yang berada di gudang.
4. Bagian pengiriman
Bertugas mengantarkan barang apabila barang tersebut hendak diantar
kepada pelanggan yang memesan barang di Toko Julia Jaya.
5. Bagian produksi
Melakukan pengecekan bahan baku sebelum diproses dan membuat

produk mebel sesuai dengan desain yang ditentukan.

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1  Deskripsi Responden

Deskripsi responden adalah penggambaran mengenai setiap unit yang
akan diteliti yang meliputi ciri atau profil responden yang didapat melalui
pengolahan data setelah pembagian kuesioner. Dari pembagian kuesioner di Toko
Julia Jaya, diperoleh data sebanyak 109 pelanggan sebagai responden penelitian.
Data mengenai deskripsi responden yang diperoleh melalui pembagian kuesioner

adalah dari jenis kelamin, umur, dan frekuensi mengunjungi Toko Julia Jaya.
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Deskripsi 109 pelanggan sebagai responden penelitian dapat dilihat melalui uraian

tabel berikut ini:

Tabel 4.1
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase (%0)
Laki — Laki 28 25,7%
Perempuan 81 74,3%
Total 109 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas diketahui bahwa responden pelanggan
dengan jenis kelamin perempuan lebih mendominasi, yaitu sebanyak 81 orang atau
74,3% dari jumlah seluruh responden. Sedangkan untuk pelanggan dengan jenis
kelamin laki - laki sebanyak 28 orang atau 25,7% dari jumlah seluruh responden.
Jadi dapat disimpulkan bahwa jumlah responden perempuan yang lebih banyak
disebabkan responden perempuan lebih pintar melihat produk mebel dengan
kualitas yang bagus, lebih pintar dalam menawar harga barang, serta lebih banyak
memiliki waktu luang sehingga pembelian produk mebel lebih banyak dilakukan

oleh responden dengan jenis kelamin perempuan dibandingkan responden laki —

laki.
Tabel 4.2
Deskripsi Responden Berdasarkan Umur
Umur Jumlah Responden Persentase (%)
Di Bawah 30 Tahun 16 14,7%
31 Tahun sampai 40 Tahun 77 70,6%
41 Tahun sampai 50 Tahun 11 10,1%
Di Atas 50 Tahun 5 4,6%
Total 109 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui responden pelanggan berumur 31 tahun

sampai 40 tahun yang lebih mendominasi, yaitu sebanyak 77 orang atau 70,6% dari
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jumlah seluruh responden. Responden pelanggan di bawah 30 tahun adalah
sebanyak 16 orang atau 14,7%. Responden pelanggan berumur 41 tahun sampai 50
tahun adalah sebanyak 11 orang atau 10,1%, dan responden pelanggan berumur di
atas 50 tahun adalah sebanyak 5 orang atau 4,6%. Dapat disimpulkan banyaknya
responden berumur 31 tahun sampai 40 tahun disebabkan umur tersebut adalah
masa produktif dan kebanyakan pada rentang umur tersebut adalah orang yang
pekerjaannya sebagai wirausaha, sehingga dalam memenuhi kelangsungan hidup
dan usahanya kebanyakan pada rentang umur tersebutlah yang mengunjungi Toko
Julia Jaya untuk melihat produk mebel yang dihasilkan Toko Julia Jaya. Responden
pelanggan terendah adalah dengan umur di atas 50 tahun karena kebanyakan pada
umur tersebut adalah masa dimana orang sudah tidak terlalu produktif dan lebih

banyak menghabiskan waktu di rumah.

Tabel 4.3
Deskripsi Responden Berdasarkan Frekuensi Mengunjungi

Frekuensi Pembelian Jumlah Responden Persentase (%)
Sekali Sebulan 84 77,1%
Dua Kali sampai Tiga Kali 20 18.3%

Sebulan

Lebih Tiga Kali Sebulan 5 4,6%
Total 109 100%

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, dapat dilihat bahwa responden dengan
frekuensi mengunjungi sekali sebulan yang paling mendominasi, yaitu sebanyak 84
orang atau 77,1% dari total responden. Responden dengan frekuensi mengunjungi
dua kali sampai tiga kali sebulan adalah sebanyak 20 orang atau 18,3%, dan
responden dengan frekuensi mengunjungi lebih tiga kali sebulan adalah sebanyak

5 responden atau 4,6% dari total seluruh responden. Banyaknya responden yang
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hanya melakukan kunjungan sekali sebulan disebabkan produk mebel bukanlah

kebutuhan primer.

4.2.2  Uji Validitas dan Reliabilitas
4.2.2.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk melihat kelayakan setiap item dalam daftar
pernyataan untuk mendefinisikan setiap variabel. Uji validitas sebaiknya dilakukan
pada setiap butir pernyataannya di uji validitas. Hasil riwng dibandingkan dengan r
wbel dimana df = n-2 dengan sig 5%. Jika I el < I' hiung Maka valid (Sujarweni,
2016).

Uji validitas dilakukan dengan pembagian kuesioner kepada pelanggan
sebanyak 30 responden, perhitungan nilai df adalah dengan rumus df = n — 2, maka
didapatkan nilai df = 28. Jika melihat kembali rpe dengan tingkat signifikansi 0,05
untuk uji dua arah, maka didapatkan nilai rpe Sebesar 0,361. Sedangkan untuk nilai
Mhiung diperoleh dengan memasukkan masing — masing skor item dan skor total

untuk diolah dengan SPSS 26, berikut hasil pengujian validitas dari setiap variabel:

Tabel 4.4
Hasil Uji Validitas Variabel Kreativitas (X1)

No. Pernyataan Ihitung Itabel Keterangan

1 Toko Julia Jaya mampu mgnyedlakan produk 0622 | 0361 valid
dengan model sesuai keinginan pelanggan.

5 Toko Julia Jal_ya r_nengembangkan bisnis 0448 | 0,361 valid
dengan mengikuti perkembangan zaman.

3 Toko Julia Ja_ya memproduksi sendiri produk 0,635 | 0.361 valid
yang mereka jual.

4 Toko Julia Jaya m_enghargal setiap gagasan 0,615 | 0,361 valid
produk baru yang disampaikan pelanggan.

5 Toko Julia Jaya b_erusaha menghasilkan 0518 | 0,361 valid
produk yang terbaik.
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No. Pernyataan Ihitung Itabel Keterangan

6. Toko-Julla Jaya mampu mengatasi berbagai 0571 | 0,361 valid
kesulitan dalam hal variasi produk.

7 Toko Julia Jaya tidak pemah_ kehabisan ide 0735 | 0,361 valid
dalam mengembangkan variasi model produk.

8 Toko Julia Jaya mengevaluasi produk yang 0,688 | 0,361 valid
sudah ada.
Toko Julia Jaya tidak takut untuk mengambil

9. | resiko dalam berusaha mengembangkan | 0,658 | 0,361 Valid
idenya.
Toko Julia Jaya memperlihatkan kreativitas

10. | pada pekerjaannya jika terdapat peluang 0,785 | 0,361 Valid
usaha.

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa hasil uji validitas dari variabel
Kreativitas dengan nilai rniwung terbesar adalah pada pernyataan kesepuluh, yaitu
sebesar 0,785. Sedangkan nilai rniwung terkecil dimiliki oleh pernyataan kedua, yaitu
sebesar 0,448. Pada Tabel 4.4 juga dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan
tersebut memiliki nilai rhiwung Yang lebih besar dari reper, dengan nilai repe Sebesar
0,361, Hal ini sesuai dengan syarat dalam pengujian validitas, maka dapat

dinyatakan seluruh pernyataan yang digunakan telah valid.

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Variabel Lokasi (X2)
No. Pernyataan Mitng | Favel | Keterangan
1. | Lokasi Toko Julia Jaya mudah dijangkau. 0,670 | 0,361 Valid
2. | Lokasi Toko Julia Jaya dinilai strategis. 0,613 | 0,361 Valid
3 ;I';;:edlanya lahan parkir yang luas di Toko Julia 0,829 | 0,361 valid
4. | Lahan parkir Toko Julia Jaya nyaman dan bersih. | 0,696 | 0,361 Valid
5 T_o_ko Julia Jaya terletak di tempat yang mudah 0,794 | 0.361 valid
dilihat oleh sudut pandang konsumen.
6. I;T:]agnkungan di sekitar Toko Julia Jaya tergolong 0,576 | 0,361 valid

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat dilihat bahwa hasil uji validitas dengan nilai

rhitung terbesar dimiliki oleh pernyataan ketiga, yaitu sebesar 0,829. Sedangkan
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untuk nilai rniwng terkecil dimiliki oleh pernyataan keenam, yaitu sebesar 0,576.
Pada Tabel 4.5 juga diketahui bahwa seluruh pernyataan tersebut memiliki nilai
Mhitung Yang lebih besar dari reper, yaitu dengan nilai repe Sebesar 0,361 Hal ini sesuai
dengan syarat dalam pengujian validitas, jika nilai ryiwng Seluruh pernyataan lebih
besar dari rype maka dapat dinyatakan seluruh pernyataan yang digunakan dalam
kuesioner telah valid.

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Variabel Keberhasilan Usaha (Y)

No. Pernyataan Fhitung lNavel | Keterangan
1. | Toko Julia Jaya mudah diajak untuk berdiskusi. | 0,638 | 0,361 Valid
Toko Julia Jaya dapat mengikuti perkembangan

2 model mebel sesuai zaman. 0.778 | 0361 Valid

3 Karyawan di Toko Julla_ Jaya memiliki pola 0,642 | 0361 valid
kerja yang teratur dan teliti.

n Toko Julia Jaya selalu memproduksi produk 0,786 | 0.361 valid
mebel baru.

5 Saya puas dengan hasil kerja karyawan di Toko 0,779 | 0361 Valid
Julia Jaya.

Karyawan di Toko Julia Jaya tidak pernah
6. | mengeluh  kepada  pelanggan tentang | 0,673 | 0,361 Valid
pekerjaannya.

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa hasil uji validitas dengan nilai
Mhiung terbesar dimiliki oleh pernyataan keempat, yaitu sebesar 0,786. Sedangkan
nilai rniwng terkecil dimiliki oleh pernyataan pertama, yaitu sebesar 0,638.
Pernyataan seluruh variabel Keberhasilan Usaha menunjukkan nilai rhiung Yang
lebih besar dari rpel, Yaitu dengan nilai ripe Sebesar 0,361, Hal ini sesuai dengan
syarat dalam pengujian validitas, jika nilai rniwung Seluruh pernyataan lebih besar dari

Iabet Maka dinyatakan seluruh pernyataan yang digunakan telah valid.
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4.2.2.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan bentuk pengujian untuk mengetahui konsistensi
responden dalam memberikan pendapatnya terhadap suatu pernyataan yang
merupakan dimensi dari variabel yang disusun dalam kuesioner. Syarat pengujian
adalah jika nilai Alpha > 0,70 maka reliabel (Sujarweni, 2016). Berikut hasil

pengujian reliabilitas setiap variabel pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.7
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach's Alpha Jumlah Item Keterangan
Kreativitas 0,812 10 Reliabilitas tinggi
Lokasi 0,784 6 Reliabilitas tinggi
Keberhasilan Usaha 0,803 6 Reliabilitas tinggi

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui bahwa Cronbach Alpha variabel
Kreativitas, Lokasi, dan Keberhasilan Usaha memiliki nilai di atas 0,70. Jika
melihat kembali syarat pengujian reliabilitas, maka seluruh pernyataan yang
digunakan dalam variabel tersebut dinyatakan reliabel karena nilai cronbach's

alpha yang dihasilkan lebih besar dari 0,70.

4.2.3  Uji Asumsi Klasik
4.2.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Pengujian
menggunakan uji statistik non — parametrik Kolmogorov Smirnov (K — S) dan
analisis grafik histogram serta grafik normal plot. Uji K — S dengan hipotesis berikut

ini (Ghozali, 2018):
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Ho: Data residual berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
Ha: Data residual berdistribusi tidak normal jika nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05.
Deteksi normalitas dengan grafik histogram dan grafik normal probability
plot dijelaskan Ghozali (2018) bahwa jika data menyebar disekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola

distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Histogram
Dependent Variable: Keberhasilan Usaha (Y)

Mean = -4 90E-16
Stl, Dev. = 0,991
N =109

Frequency

0 2 4

Regression Standardized Residual

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Gambar 4.2
Grafik Histogram

Grafik histogram menunjukkan pola distribusi normal karena data tegak
lurus di atas angka O dan berbentuk simetris sehingga dapat dinyatakan model

regresi memenuhi asumsi normalitas.

STIE Eka Prasetya



52

Normal P-F Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Keberhasilan Usaha (Y)

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Gambar 4.3

Grafik Normal Probability Plot

Grafik normal probability plot menunjukkan data menyebar disekitar garis

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi telah memenuhi

asumsi normalitas.

Tabel

4.8

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N
Normal Parameters?® Mean
Std. Deviation
Most Extreme Differences Absolute
Positive

Negative
Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

109
.0000000
2.54131735
.047

.045

-.047

.047
.200¢d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)
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Diketahui nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, dengan nilai 0,200 yang

artinya Ho diterima. Maka disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal.

4.2.3.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2018). Untuk
deteksi multikolinearitas, peneliti menggunakan VIF dengan ketentuan jika nilai
tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10, maka dinyatakan terjadi
multikolinearitas dalam model regresi (Ghozali, 2018)

Hasil dari pengujian multikolinearitas dapat dilihat pada penyajian tabel
berikut ini:

Tabel 4.9
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
(Constant)
Kreativitas (X1) .999 1.001
Lokasi (X2) .999 1.001

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha ()
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan hasil output SPSS diketahui nilai dari tolerance masing —
masing variabel bebas lebih besar dari 0,10 serta nilai VIF seluruh variabel tidak
lebih dari 10, maka dapat disimpulkan model regresi yang digunakan tidak terjadi

gejala multikolinearitas.
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4.2.3.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain (Ghozali, 2018). Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas.

Dalam pengujian heteroskedastisitas, peneliti menggunakan 2 metode,

yaitu:

1. Uji Glejser dengan dasar pengambilan keputusan jika probabilitas
signifikansi di atas 0,05, maka disimpulkan model regresi tidak
mengandung heteroskedastisitas (Ghozali, 2018)

2. Grafik Plot, dengan ketentuan jika tidak ada pola yang jelas, serta titik —
titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat
disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018).

Tabel 4.10
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Model Sig.
1 (Constant) .007
Kreativitas (X1) .236
Lokasi (X2) 217

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)
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Pada hasil output SPSS diketahui nilai signifikansi dari variabel
Kreativitas (X1) sebesar 0,236 dan nilai signifikansi dari variabel Lokasi (X2)
sebesar 0,217. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas

dalam model regresi karena nilai signifikansi dari variabel X; dan X; lebih besar

dari 0,05.
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Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Gambar 4.4
Grafik Scatterplot

Berdasarkan Gambar 4.4 dapat terlihat bahwa titik — titik menyebar secara
acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

4.2.4  Analisis Regresi Linier Berganda
Jika ada lebih dari satu variabel bebas untuk mengestimasi nilai Y,

persamaan tingkat pertama persamaan disebut permukaan regresi (Tersiana, 2022):

Y = a+biX1+ b2X2+ €
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Keterangan:

Y = Keberhasilan Usaha (dependent variabel)
X1 = Kreativitas (independent variabel)

Xa = Lokasi (independent variabel)

a = Konstanta

b = Kaoefisien regresi variabel independen

e = Kesalahan penduga (5%)

ini:

Pengujian analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 4.11
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error
(Constant) 8.308 1.566
Kreativitas (X1) .365 .036
Lokasi (X2) .022 .037

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha (YY)
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan hasil output SPSS tersebut, diperoleh persamaan regresi linier

berganda dengan rumus berikut:

Keberhasilan Usaha = 8,308 + 0,365 Kreativitas + 0,022 Lokasi + e
Persamaan regresi linier berganda dapat dijelaskan dalam uraian berikut:
Nilai konstanta (a) = 8,308, artinya ketika nilai variabel bebas yaitu
Kreativitas (X;) dan Lokasi (X;) bernilai 0 maka Keberhasilan Usaha
adalah tetap sebesar 8,308.

Koefisien b;X; = 0,365, artinya bahwa ketika Kreativitas (X;) meningkat

sebesar 1%, maka Keberhasilan Usaha (Y) akan meningkat sebesar 0,365.
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3. Koefisien b,X; = 0,022, artinya bahwa ketika Lokasi (X2) meningkat

sebesar 1%, maka Keberhasilan Usaha (Y) akan meningkat sebesar 0,022.

4.2.,5  Pengujian Hipotesis
4.2.5.1 Ujit (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas/independen secara individual menerangkan variasi variabel dependen. Jadi
dapat disimpulkan pengujian hipotesis dengan uji t bertujuan mengetahui apakah
Kreativitas dan Lokasi berpengaruh secara parsial atau tidak terhadap Keberhasilan
Usaha (Ghozali, 2018).

Ketentuan bentuk pengujian hipotesis dengan uji t dalam penelitian ini
yaitu sebagai berikut:

1. Ho: b1, b, =0
Kreativitas dan Lokasi secara parsial tidak berpengaruh terhadap
Keberhasilan Usaha pada Toko Julia Jaya.

2. Ha: b1, b2 #0

Kreativitas dan Lokasi secara parsial berpengaruh terhadap Keberhasilan

Usaha pada Toko Julia Jaya.

Pengujian hipotesis dengan uji t dalam penelitian ini menggunakan tingkat
signifikansi 5% dan uji 2 sisi. Ketentuan pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:
1. Ho diterima jika thiung < trabel

2. Ha dlterima Jlka thitung> ttabel
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Dalam menentukan nilai tape, harus mencari dahulu derajat kebebasan
(degree of freedom) dengan perhitungan sebagai berikut:
df=n—-k=109-3=106
Keterangan:
df = Derajat kebebasan (degree of freedom)
n = Jumlah sampel
k = Jumlah seluruh variabel bebas dan variabel terikat.

Diperoleh besarnya df adalah 106, maka nilai tpe adalah sebesar 1,9826.
Hasil dari thiung dapat dilihat melalui penyajian tabel berikut ini:

Tabel 4.12
Hasil Pengujian Parsial (Uji —t)

Coefficients®

Model t Sig.
(Constant) 5.305 .000
Kreativitas (X1) 9.995 .000
Lokasi (X2) 585 560

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha (YY)
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.12, maka terdapat beberapa hal yang dapat dijelaskan

dalam uraian berikut ini:

1. Besarnya nilai t-constant adalah sebesar 5,305. Ini artinya signifikansi
intercept (konstanta regresi) adalah sebesar 5,305.

2. Besarnya thiung pada Kreativitas (X1) adalah sebesar 9,995, dengan tingkat
signifikan 0,000. Ini artinya thiwung lebih besar dari tiapel, yaitu 9,995 > 1,9826

dan dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Maka dalam hal ini H, diterima
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sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X;, yaitu Kreativitas
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha
pada Toko Julia Jaya.

3. Besarnya thiung pada Lokasi (X;) adalah 0,585, dengan tingkat signifikan
0,560. Ini artinya thiwng lebih kecil dari tine, Yaitu 0,585 < 1,9826 dan
dengan tingkat signifikan 0,560 > 0,05. Maka dalam hal ini Hy diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X,, yaitu Lokasi tidak
berpengaruh secara positif dan tidak signifikan terhadap Keberhasilan

Usaha pada Toko Julia Jaya.

4.2.5.2 Uji F (Uji Simultan)

Uji F dinamakan uji signifikansi secara keseluruhan untuk mengetahui
secara keseluruhan pengaruh dari variabel independent secara simultan terhadap
variabel dependent yang ditunjukkan dalam tabel Anova. Dapat disimpulkan
pengujian hipotesis uji F dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
seluruh variabel X berpengaruh secara simultan atau serempak terhadap variabel Y,
yaitu Keberhasilan Usaha (Ghozali, 2018).

Pengujian hipotesis dengan uji F dalam penelitian ini menggunakan
tingkat signifikansi 5%. Adapun ketentuan pengujian hipotesis dengan uji F adalah
sebagai berikut:

1. Ho diterima jika Fhitung < Frabel

2. Ha diterima jika Fhitung™ Frabel

STIE Eka Prasetya



60

Dalam menentukan nilai Fipe diperlukan adanya derajat kebebasan dengan
rumus sebagai berikut:
df (pembilang) =k -1=3-1=2
df (penyebut) =n -k =109 — 3 =106
Keterangan:
df = Derajat kebebasan (degree of freedom)
n = Jumlah sampel
k = Jumlah seluruh variabel bebas dan variabel terikat.
Df penyebut diketahui sebesar 3,08. Selanjutnya nilai dari Fpel

dibandingkan dengan nilai Fpiwung. Hasil dari Fpiwung dapat dilihat melalui Tabel 4.15

di bawah ini:
Tabel 4.13
Hasil Pengujian Simultan (Uji — F)
ANOVA?®
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 657.642 2 328.821 49.972 .000°
Residual 697.496 106 6.580
Total 1355.138 108

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha ()
b. Predictors: (Constant), Lokasi (X2), Kreativitas (X1)
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Pada Tabel 4.13 dapat diketahui bahwa nilai Fpiwng l€bih besar dari Fiapel,
yaitu 49,972 > 3,08, maka Hy ditolak atau H, diterima, jadi dapat disimpulkan
bahwa seluruh variabel bebas yaitu Kreativitas dan Lokasi secara simultan memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha pada Toko Julia

Jaya.
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4.2.6  Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) bertujuan mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai yang mendekati satu
berarti variabel — variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2018). Berikut
hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) pada tabel berikut ini:

Tabel 4.14
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 6972 485 476 2.565
a. Predictors: (Constant), Lokasi (X2), Kreativitas (X1)
Sumber: Hasil Penelitian, 2023 (Data Diolah)

Berdasarkan Tabel 4.14 di atas dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu
besarnya nilai R adalah 0,697, artinya korelasi variabel Kreativitas dan Lokasi
memiliki nilai positif dan hubungan yang kuat terhadap Keberhasilan Usaha sebesar
0,697. Diperoleh nilai R square sebesar 0,485, artinya Keberhasilan Usaha dapat
dijelaskan variabel Kreativitas dan Lokasi sebesar 48,5% dan sisanya sebesar 51,5%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini atau faktor -
faktor lain yang berasal dari luar model penelitian. Diperoleh nilai Adjusted R
Square atau koefisien determinasi yang telah terkorelasi dengan jumlah variabel dan
ukuran sampel sehingga dapat mengurangi unsur bias jika terjadi penambahan
variabel maupun ukuran sampel adalah sebesar 0,476, yang artinya besarnya
pengaruh dari variabel Kreativitas dan Lokasi terhadap Keberhasilan Usaha adalah

sebesar 47,6% dan sisanya sebesar 52,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
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diteliti dalam penelitian ini atau faktor — faktor lain yang berasal dari luar model
penelitian. Nilai Standart error of Estimate sebesar 2,565, artinya nilai
penyimpangan antara persamaan regresi dengan nilai variabel terikat riilnya sebesar

2,565 satuan variabel terikat.

4.3 Pembahasan
4.3.1 Pengaruh Kreativitas Terhadap Keberhasilan Usaha

Dari pengujian hipotesis secara parsial (uji — t) diketahui bahwa besarnya
thiung Pada Kreativitas (X;) adalah sebesar 9,995, dengan tingkat signifikan 0,000.
Ini artinya thiwung lebih besar dari tiapel, Yaitu 9,995 > 1,9826 dengan tingkat signifikan
0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel (X;), yaitu Kreativitas
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha pada Toko
Julia Jaya.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka Kreativitas menjadi salah satu
faktor yang berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha dari Toko Julia Jaya
dikarenakan ketika Kreativitas pada Toko Julia Jaya mengalami kenaikan yang
diikuti oleh adanya perbaikan dan peningkatan dari sebelumnya dalam hal
Kreativitas maka Keberhasilan Usaha juga meningkat. Jika pemilik Toko Julia Jaya
tidak memiliki pemikiran yang kreatif, maka bisnis yang dijalankan tidak akan bisa
bersaing dan mencapai keberhasilan. Oleh sebab itu, kreativitas sangat diperlukan
oleh pemilik Toko Julia Jaya dalam menjalankan usaha untuk mengatasi konsumen
yang cenderung mudah merasa jenuh terhadap produk yang dilihat memiliki

tampilan yang monoton. Jika pemilik Toko Julia Jaya bisa mengimbangi selera
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konsumen dengan ide — ide kreativitasnya tersebut, maka sudah pastinya bisnis yang
dijalankan akan tetap terus bertahan di pasar persaingan bisnis.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Dwi Gemina dan Sri Harini (2021) dengan judul penelitian Keberhasilan Usaha
Industri Mikro Kecil Menengah Makanan Ringan di Priangan Barat: Pendekatan
Lingkungan Usaha, Manajemen Usaha, Kreativitas, dan Inovasi dimana hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Usaha, Manajemen Usaha,
Kreativitas, dan Inovasi baik secara parsial maupun simultan berpengaruh
signifikan terhadap Keberhasilan Usaha industri mikro kecil menengah makanan
ringan di Priangan Barat.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Azizah dan Ma’rifah (2017) dengan judul penelitian Motivasi Usaha
sebagai Mediator Hubungan antara Perilaku Inovatif dan Kreativitas Terhadap
Keberhasilan Usaha Pengusaha Batik Tulis di Kabupaten Kebumen dimana hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel Kreativitas berpengaruh secara parsial
terhadap Keberhasilan Usaha pengusaha batik tulis di Kabupaten Kebumen.

Dengan demikian, Kreativitas yang meningkat tentu saja akan
menumbuhkan ketertarikan konsumen untuk melakukan pembelian produk mebel.
Semakin banyak konsumen yang melakukan pembelian, maka semakin tinggi laba
yang diperoleh pemilik Toko Julia Jaya sehingga dalam hal ini keberhasilan usaha

dapat tercapai.
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4.3.2  Pengaruh Lokasi Terhadap Keberhasilan Usaha

Dari pengujian secara parsial (uji — t) diketahui bahwa besarnya thitung pada
variabel Lokasi (X;) adalah sebesar 0,585, dan dengan tingkat signifikan 0,560. Ini
artinya thiwng lebih kecil dari teapel, yaitu 0,585 < 1,9826 dan dengan tingkat signifikan
0,560 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Lokasi secara parsial tidak
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Keberhasilan Usaha pada Toko
Julia Jaya.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa lokasi dari
Toko Julia Jaya bukan merupakan hal utama yang menghambat Keberhasilan Usaha
dari Toko Julia Jaya. Akan tetapi, Lokasi tetap memberikan pengaruh terhadap
Keberhasilan Usaha dari Toko Julia Jaya karena diketahui ketika Lokasi mengalami
kenaikan sebesar 1%, maka Keberhasilan Usaha juga akan mengalami peningkatan
sebesar 2,2%.

Lokasi dalam menjalankan usaha diharapkan dapat memenuhi harapan
pemilik Toko Julia Jaya untuk menarik konsumen dalam rangka mendapatkan
keuntungan. Pemilihan lokasi usaha yang tidak tepat akan menghambat Kinerja
bisnis dan hal ini tentu saja juga akan berimbas terhadap keberhasilan pemilik usaha
dalam mendapatkan keuntungan maksimal.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Sandra Fitriyani, Trisna Murni, dan Sri Warsono (2019) dengan
judul penelitian Pemilihan Lokasi Usaha dan Pengaruhnya Terhadap Keberhasilan

Usaha Jasa Berskala Mikro dan Kecil dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa
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variabel bebas yaitu Lokasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Keberhasilan Usaha Jasa Berskala Mikro dan Kecil.

Hasil penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Nuril Iksyaniyah dan Yoyok Soesatyo (2015) dengan judul
penelitian Pengaruh Lokasi Usaha Terhadap Keberhasilan Usaha Pedagang Kaki
Lima di Pasar Baru Krian Sidoarjo dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel bebas yaitu Lokasi berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha pedagang
kaki lima di Pasar Baru Krian Sidoarjo.

Dengan demikian, Lokasi yang meningkat tentu saja akan meningkatkan
juga tingkat penjualan Toko Julia Jaya. Hal ini disebabkan dengan lokasi usaha yang
bagus dapat membuat konsumen yang hendak mencari produk mebel langsung
tertuju kepada Toko Julia Jaya sehingga dalam hal ini dapat dikatakan Lokasi

memiliki keterkaitan terhadap Keberhasilan Usaha dari Toko Julia Jaya.

4.3.3  Pengaruh Kreativitas dan Lokasi Terhadap Keberhasilan Usaha

Berdasarkan hasil dari pengujian hipotesis secara simultan diketahui
bahwa hasil uji — F menunjukkan variabel Kreativitas dan Lokasi secara simultan
berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha pada Toko Julia Jaya.

Berdasarkan hasil R Square, Keberhasilan Usaha dapat dijelaskan variabel
Kreativitas dan Lokasi sebesar 48,5% dan sisanya sebesar 51,5% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti kepemimpinan, modal
usaha, pengalaman usaha, harga, perilaku wirausaha, dan keberanian mengambil

risiko.
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Dengan begitu, maka Kreativitas dan Lokasi secara bersamaan atau secara
simultan berpengaruh terhadap Keberhasilan Usaha dari Toko Julia Jaya
dikarenakan dengan adanya Kreativitas dari pemilik usaha yang disalurkan melalui
produk mebel yang dijual akan menumbuhkan ketertarikan dan motivasi yang kuat
dari konsumen untuk melakukan pembelian. Lokasi usaha dari Toko Julia Jaya yang
kurang bagus, seperti letak usaha yang jauh dari pusat kota serta kurangnya lahan
parkir juga dapat mengurangi minat dan motivasi dari konsumen untuk berkunjung.
Seperti yang telah dinyatakan oleh Manik, dkk (2022) dengan judul
penelitian Pengaruh Motivasi Konsumen, Persepsi Kualitas, dan Sikap Konsumen
Terhadap Keputusan Pembelian Produk Pada PT. Unikitz Bersatu Group Cabang
Medan, yang menyatakan bahwa meningkatnya keputusan pembelian konsumen
terhadap suatu produk dapat disebabkan oleh motivasi yang kuat dari konsumen
tersebut untuk melakukan pembelian. Di mana perusahaan yang dapat mengetahui
kepentingan dan kebutuhan konsumen akan dapat dengan mudah membuat berbagai
strategi dalam membuat konsumen termotivasi untuk melakukan pembelian
(Manik, dkk). Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan untuk
menumbuhkan motivasi konsumen yang kuat dalam melakukan pembelian,
diharapkan pemilik Toko Julia Jaya dapat lebih memperhatikan kreativitas dari
produk mebel yang dijual serta lokasi usaha agar tingkat penjualan dapat
ditingkatkan sehingga hal ini juga akan berimbas terhadap keberhasilan usaha pada

Toko Julia Jaya.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan

oleh Novits Ekasari dan Nurhasanah (2018) dengan judul penelitian Pengaruh
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Lokasi dan Kreativitas Terhadap Keberhasilan Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) di Kawasan Wisata Gentala Arasy Kota Jambi dimana hasil penelitian
menunjukkan bahwa Lokasi Usaha dan Kreativitas secara simultan berpengaruh
terhadap Keberhasilan Usaha mikro kecil menengah (UMKM) di kawasan wisata
Gentala Arasy kota Jambi.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Dwi Gemina dan Sri Harini (2021) dengan judul penelitian
Keberhasilan Usaha Industri Mikro Kecil Menengah Makanan Ringan di Priangan
Barat: Pendekatan Lingkungan Usaha, Manajemen Usaha, Kreativitas, dan Inovasi
dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Usaha,
Manajemen Usaha, Kreativitas, dan Inovasi baik secara parsial maupun simultan
berpengaruh signifikan terhadap Keberhasilan Usaha industri mikro kecil

menengah makanan ringan di Priangan Barat.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI MANAJERIAL, DAN SARAN AKADEMIS

Kesimpulan

Mengacu pada hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat dibuat

beberapa kesimpulan, yaitu:

1.

Hasil penelitian dalam analisis regresi linier berganda mengandung arti
jika masing — masing variabel bebas tidak bernilai, maka Keberhasilan
Usaha adalah sebesar konstanta.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kreativitas secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha pada
Toko Julia Jaya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lokasi secara parsial tidak
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Keberhasilan Usaha
pada Toko Julia Jaya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kreativitas dan Lokasi secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha
pada Toko Julia Jaya.

Mengacu pada hasil koefisien determinasi atau R square diketahui bahwa
variabel bebas yaitu Kreativitas dan Lokasi dapat menjelaskan keterkaitan

dengan Keberhasilan Usaha pada Toko Julia Jaya.
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5.2 Implikasi Manajerial

Berdasarkan analisa yang telah peneliti lakukan, maka hasil implikasi yang
dapat diberikan kepada Toko Julia Jaya adalah sebagai berikut:
1. Pemilik Toko Julia Jaya harus mempertahankan dan memperhatikan

Kreativitas terhadap Keberhasilan Usaha dengan cara:

a. Pemilik Toko Julia Jaya dapat mempertahankan kreativitasnya
dalam menciptakan gagasan baru seperti lebih banyak memproduksi
sendiri produk mebel yang disesuaikan dengan minat konsumen
sehingga dengan hal ini dapat meningkatkan pembelian konsumen
serta kedepannya bisa membuat bisnis yang dijalankan lebih
berkembang dan memperoleh laba usaha yang lebih tinggi.

b. Pemilik Toko Julia Jaya dapat memperhatikan perilakunya agar tidak
takut untuk mengambil risiko dalam berusaha mengembangkan
idenya, seperti dalam hal menghasilkan kreativitas produk mebel
hasil produksi sendiri yang lebih beragam sehingga konsumen yang
datang berkunjung bisa dihadapkan dengan berbagai alternatif
produk mebel serta bisa memilih produk mebel yang diinginkan oleh
konsumen tersebut.

2. Pemilik Toko Julia Jaya perlu mempertahankan dan memperhatikan

Lokasi tempat menjalankan usaha terhadap Keberhasilan Usaha yang

dirintis, dengan memperhatikan:
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a. Pemilik Toko Julia Jaya dapat mempertahankan lokasi usaha yang
mudah dijangkau sehingga konsumen yang ingin melakukan
pembelian produk mebel bisa langsung tertuju ke Toko Julia Jaya.

b. Pemilik Toko Julia Jaya dapat memperhatikan lingkungan usaha dari
Toko Julia Jaya agar lebih mudah dilihat oleh sudut pandang
konsumen, dengan cara memasang spanduk nama atau tiang nama
usaha serta memajang produk mebel yang dijual di teras ruko
sehingga calon konsumen yang hendak membeli produk mebel dapat

langsung tertuju ke Toko Julia Jaya dan melakukan pembelian.

Saran Akademis

Saran akademis yang peneliti berikan adalah sebagai berikut:

Menambah Variabel Penelitian

Untuk peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian yang telah
peneliti lakukan saat ini, disarankan dapat melanjutkan penelitian ini
menggunakan variabel — variabel lain yang dapat mempengaruhi
Keberhasilan Usaha, seperti inovasi, gaya kepemimpinan, perilaku
kewirausahaan, keunggulan bersaing, motivasi usaha, dan minat usaha.
Perluasan Cakupan Geografis

Salah satu keterbatasan dalam penelitian ini adalah responden yang kurang
beragam karena pembagian kuesioner hanya diambil dari beberapa
konsumen saja. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat memperluas

cakupan dari responden yang diteliti.
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Menambah Jumlah Responden

Sehubungan dengan keterbatasan waktu, peneliti hanya mengambil 109
pelanggan sebagai responden penelitian. Diharapkan peneliti selanjutnya
dapat meningkatkan jumlah sampel penelitian sehingga lebih mewakili

keadaan yang sebenarnya.
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Lampiran 1 Kuesioner

PENGARUH KREATIVITAS DAN LOKASI TERHADAP
KEBERHASILAN USAHA PADA
TOKO JULIA JAYA

Responden yang terhormat,

Saya mohon kesediaan Anda untuk menjawab pertanyaan maupun
pernyataan pada kuesioner penelitian saya dalam rangka menyelesaikan tugas akhir
saya. Atas perhatian dan kerja samanya, saya ucapkan terima kasih.

Identitas Responden

1. Nama
2. Jenis Kelamin : Laki — laki
Perempuan

3. Umur : Di Bawah 30 Tahun
31 Tahun s/d 40 Tahun
41 Tahun s/d 50 Tahun
Di Atas 50 Tahun

4. Frekuensi Mengunjungi : Sekali Sebulan

Dua Kali sampai Tiga Kali Sebulan

Lebih Tiga Kali Sebulan

Petunjuk dalam pengisian kuesioner
Bapak/Ibu diharapkan hanya memilih salah satu jawaban yang paling benar dengan
memberikan tanda silang (X) pada salah satu jawaban tersebut.
Pilihan jawaban: SS = Sangat Setuju
S = Setuju

KS = Kurang Setuju



TS =Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

KREATIVITAS (Xy)

No.

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Kebaruan Perspektif dalam Melihat
Situasi

Toko Julia Jaya mampu menyediakan
produk dengan model sesuai keinginan
pelanggan.

Toko Julia Jaya mengembangkan bisnis
dengan  mengikuti  perkembangan
zaman.

Keaslian Gagasan

Toko Julia Jaya memproduksi sendiri
produk yang mereka jual.

Toko Julia Jaya menghargai setiap
gagasan produk baru yang disampaikan
pelanggan.

Kelancaran Menghasilkan Gagasan

Toko Julia Jaya berusaha menghasilkan
produk yang terbaik.

Toko Julia Jaya mampu mengatasi
berbagai kesulitan dalam hal variasi
produk.

Kelenturan
Gagasan

Mengembangkan

Toko Julia Jaya tidak pernah kehabisan
ide dalam mengembangkan variasi
model produk.

Toko Julia Jaya mengevaluasi produk
yang sudah ada.

Kelengkapan dalam
Mengembangkan Gagasan

Toko Julia Jaya tidak takut untuk
mengambil resiko dalam berusaha
mengembangkan idenya.

10.

Toko Julia Jaya memperlihatkan
kreativitas pada pekerjaannya jika
terdapat peluang usaha.




Lokasi (X5)

pernah mengeluh kepada pelanggan
tentang pekerjaannya.

No. Pernyataan SS KS TS | STS
Akses

1. Lokasi Toko Julia Jaya mudah
dijangkau.

2. Lokasi Toko Julia Jaya dinilai strategis.
Tempat Parkir

3. Tersedianya lahan parkir yang luas di
Toko Julia Jaya.

4, Lahan parkir Toko Julia Jaya nyaman
dan bersih.

Lingkungan

5. Toko Julia Jaya terletak di tempat yang
mudah dilihat oleh sudut pandang
konsumen.

6. Lingkungan di sekitar Toko Julia Jaya
tergolong aman.

3. Keberhasilan Usaha (Y)

No. Pernyataan SS KS TS STS
Kemampuan Menyesuaikan Diri

1. Toko Julia Jaya mudah diajak untuk
berdiskusi.

2. Toko Julia Jaya dapat mengikuti
perkembangan model mebel sesuai
zaman.

Produktivitas

3. Karyawan di Toko Julia Jaya memiliki
pola kerja yang teratur dan teliti.

4, Toko Julia Jaya selalu memproduksi
produk mebel baru.

Kepuasan Kerja

5. Saya puas dengan hasil kerja karyawan
di Toko Julia Jaya.

6. Karyawan di Toko Julia Jaya tidak




Lampiran 2 Tabulasi Data Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Total

45

47

40

38
45

38
47

40

48

50
41

40

39
45

42

45

40

40

40

50
44
46
49
40

40
40

38
38
44
37

X19 | X110

X18

X17

X16

X15

Pernyataan Kreativitas (X1)

X14

X13

X12

X11

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30

Pernyataan Lokasi (X2)

X23

Total

30
29
24
24
30
24
30
24

X26

X25

X24

X22

X21

No.




Pernyataan Lokasi (X2)

Total

26
28
20
27
25

28
26
28
24
23
26
28
24
26
29
25
24
24
26
30
30
24

X26

X25

X24

X23

X22

X21

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30

Pernyataan Keberhasilan Usaha ()

Total

27

14
14
16
15
16
16
22
25

12
17
24
27
20
30
28
18
27
27

Y16

Y15

Y14

Y13

Y12

Y11

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20




Pernyataan Keberhasilan Usaha (Y)

No. Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Total
21 4 4 4 4 4 4 24
22 3 4 3 4 3 4 21
23 3 2 3 2 1 2 13
24 3 3 3 3 3 1 16
25 3 4 4 4 4 4 23
26 3 4 3 4 1 4 19
27 2 4 2 4 2 4 18
28 2 4 3 4 1 1 15
29 4 5 5 5 5 1 25
30 2 4 3 4 3 4 20
Lampiran 3 Hasil Analisis Data Validitas Kreativitas (X1)
Correlations
X11 X12 | X13 | X14 | X15 | X16 | X17 | X18| X19 | X110| Total
X11 Pearson 1] .086| .044 .307| 449" .343| 411 .305| .296| .362*| .622*
Correlation * "
Sig. (2-tailed) .650| .816 .099| .013| .063| .024| .101| .113| .049| .000
N 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X12 Pearson .086 1| .626 .106| .000| -.082| .391| .283| .317| .496"| .448"
Correlation - * *
Sig. (2-tailed) .650 .000 577 1.000| .667| .033| .130| .088| .005| .013
N 30| 30| 30 30 30 30/ 30 30 30 300 30
X13 Pearson .044| .626 1| .488™| .028| .028| .622| .483| .465"| .630"| .635"
Correlation - ** ** * * *
Sig. (2-tailed) .816| .000 .006| .883| .883| .000| .007| .010| .000| .000
N 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
X14 Pearson .307| .106| .488 1| .122| .122| .462| .600| .343| .462"| .615"
Correlation > * > *
Sig. (2-tailed) .099| .577| .006 5221 .522| .010| .000| .064| .010( .000
N 30| 30 30 30 30 30 30] 30 30 30 30
X15 Pearson .449%| .000| .028 122 1| .748™| .197| .029| .031| .018| .518"
Correlation *
Sig. (2-tailed) .013| 1.00| .883 522 .000| .296| .879| .870| .925| .003
0
N 30| 30 30 30 30 30 30] 30 30 30 30




X16 Pearson .343 -1 .028| .122] .748™ 1| .277| .203| .187| .221| .571"
Correlation .082 *
Sig. (2-tailed) .063| .667| .883| .522| .000 .138| .283| .323| .240| .001
N 30| 30| 30 30 30 30 30| 30/ 30 30| 30
X17 Pearson 4117 391 .622| .462°| .197| .277 1| .460| .446%| .545"| .735"
Correlation * o * * *
Sig. (2-tailed) .024| .033| .000| .010| .296| .138 .010| .014| .002| .000
N 30| 30| 30 30 30 30 30| 30/ 30 30 30
X18 Pearson .305| .283| .483| .600™| .029| .203| .460 1| .538"| .741"| .688"
Correlation - * * " *
Sig. (2-tailed) 101/ .130| .007| .000| .879| .283| .010 .002| .000| .000
N 30| 30| 30 30 30 30 30| 30/ 30 30| 30
X19 Pearson 296 .317| .465| .343| .031| .187| .446| .538 1| .807"| .658"
Correlation ** * - * *
Sig. (2-tailed) .113| .088| .010| .064| .870| .323| .014| .002 .000| .000
N 30| 30| 30 30 30 30 30| 30/ 30 30 30
X110 Pearson .362"| .496| .630| .462"| .018| .221| .545| .741| .807" 1|.785"
Correlation - - - - * "
Sig. (2-tailed) .049| .005| .000| .010| .925| .240| .002| .000| .000 .000
N 30| 30| 30 30 30 30 30| 30/ 30 30 30
Total Pearson 622 | .448| .635| .615™| .518™| .571™| .735| .688| .658"| .785" 1
Correlation * ** = = * *
Sig. (2-tailed) .000| .013| .000| .000| .003| .001| .000| .000| .000( .000
N 30| 30| 30 30 30 30 30| 30/ 30 30 30
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Lampiran 4 Hasil Analisis Data Reliabilitas Kreativitas (X1)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
812 10




Lampiran5 Hasil Analisis Data Validitas Lokasi (X2)

Correlations

X21 X22 X23 X24 X25 X26 Total

X21 Pearson 1 344 387" 325|479 .384F .670™

Correlation

Sig. (2-tailed) .063 .035 .080 .007 .036 .000

N 30 30 30 30 30 30 30
X22 Pearson 344 1| .468™ 189 4147 .080 613"

Correlation

Sig. (2-tailed) .063 .009 317 .023 675 .000

N 30 30 30 30 30 30 30
X23 Pearson 387" .468™ 1| .606™| .612™| .375" .829™

Correlation

Sig. (2-tailed) .035 .009 .000 .000 041 .000

N 30 30 30 30 30 30 30
X24 Pearson .325 189 .606™ 1 395 .484™ 696"

Correlation

Sig. (2-tailed) .080 317 .000 .031 .007 .000

N 30 30 30 30 30 30 30
X25 Pearson 4797 4147 6127 395" 1 245 794

Correlation

Sig. (2-tailed) .007 .023 .000 031 193 .000

N 30 30 30 30 30 30 30
X26 Pearson .384" .080 3757 .484™ .245 1 576™

Correlation

Sig. (2-tailed) .036 675 041 .007 193 .001

N 30 30 30 30 30 30 30
Total Pearson 6707 .613™| .829™| .696™| .794™| .576™ 1

Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .001

N 30 30 30 30 30 30 30

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Lampiran 6 Hasil Analisis Data Reliabilitas Lokasi (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
784 6
Lampiran 7 Hasil Analisis Data Validitas Keberhasilan Usaha (Y)
Correlations
Y11| Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Total
Y11 Pearson 1 211  .623™ 4557|474 163| .638™
Correlation
Sig. (2-tailed) 262 .000 011 .008 390 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Y12 Pearson 211 1 222 7797|4917 596™| .778™
Correlation
Sig. (2-tailed) 262 238 .000 .006 .001 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Y13 Pearson 623 222 1 329 .580™ 105 .642™
Correlation o
Sig. (2-tailed) .000 238 .076 .001 579 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Y14 Pearson 455 779" 329 1 3737 .530™| .786™
Correlation *
Sig. (2-tailed) 011 .000 .076 042 .003 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Y15 Pearson A74( 4917 580™| 373" 1 352 779"
Correlation -
Sig. (2-tailed) .008 .006 .001 042 .057 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Y16 Pearson 163 | .596™ 105| .530™ .352 1] 673"
Correlation
Sig. (2-tailed) 390 .001 579 .003 .057 .000
N 30 30 30 30 30 30 30
Total Pearson 638 .778| .642™| .786™| .779™| .673" 1

Correlation

*%




Sig. (2-tailed) | .000| 000| .00 .000| .000| .000| |
N 30 30 30 30 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Lampiran 8 Hasil Analisis Data Reliabilitas Keberhasilan Usaha (Y)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.803 6
Lampiran 9 Tabulasi Kuesioner Responden
Nomor Butir Kuesioner - Kreativitas (X1)
No. | X11 | X12 | X13 | X14 | X15 | X16 | X17 | X18 | X19 | X110 | Total
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
2 3 3 3 3 5 4 5 5 4 5 40
3 4 4 4 2 2 2 2 2 2 3 27
4 4 4 2 2 2 2 2 4 3 5 30
5 4 4 4 4 4 4 1 1 1 2 29
6 5 5 5 4 5 1 1 1 1 1 29
7 4 5 5 5 3 2 2 2 2 4 34
8 4 4 5 4 5 2 2 2 2 2 32
9 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 36
10 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 42
11 4 4 4 4 5 1 1 1 1 2 27
12 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 22
13 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 45
14 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 44
15 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 46
16 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 48
17 4 4 5 5 2 4 5 5 5 5 44
18 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 47
19 4 4 4 4 5 5 5 4 5 3 43
20 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 44
21 5 5 5 5 5 3 5 3 1 2 39
22 5 5 5 3 2 2 2 2 2 5 33
23 4 4 4 2 2 2 2 2 2 4 28
24 5 5 5 5 5 2 2 2 2 2 35
25 4 4 4 3 2 2 2 2 2 4 29
26 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 34
27 4 4 4 4 4 4 2 1 1 2 30
28 4 4 5 3 4 4 1 1 1 4 31




Nomor Butir Kuesioner - Kreativitas (X1)
X12 | X13 | X14 | X15 | X16 | X17 | X18 | X19 | X110

Total

42

29
33
34
39
41

34
43

47

42

33
43

46

47

49

49

49

48

48

48

47

37

32

28
41

41

39
34
34
27

33
38
36
39
47

35
44
40
39
41

40

46

45

46
46

47

X11

No.

29
30
31

32

33
34
35
36

37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62

63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74




Nomor Butir Kuesioner - Kreativitas (X1)
X12 | X13 | X14 | X15 | X16 | X17 | X18 | X19 | X110

Total

43

36
30
34
36
32

34
36
32

38
33
38
34
39
41

28
43

40

44
46

41

41

41

39
42

45

40

27
30
29

19
34

32

36
42

X11

No.

75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85
86

87

88
89
90
91

92

93
94
95
96

97

98
99

100
101
102
103
104
105
106
107
108
109

Nomor Butir Kuesioner - Lokasi (X2)

X22

Total

13
22

18
26
25

14
11

X26

X25

X24

X23

X21

No.




Nomor Butir Kuesioner - Lokasi (X2)

X22

Total

11
10
10
15
14
12
13
21

11
24
24

17
12
10
15
26
26
27
21

25
20
25

17
11

22

14
23
25
26
28
28

16
28

17
18

11
11
22
28

10
24
26

X26

X25

X24

X23

X21

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35

36

37

38
39
40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53




Nomor Butir Kuesioner - Lokasi (X2)

X22

Total

15
21

11
19
16
13
27

27

16
27
23

10
11
23

13
21

20

11
12
14
11
12
22
25
23
25

12
22

13
15
26

15

27

21

25

11
22

19
19
10
19

X26

X25

X24

X23

X21

No.

54
55
56

57

58
59
60
61

62

63
64
65
66
67
68
69
70
71

72
73
74
75
76
77

78
79
80
81

82

83
84

85

86

87

88
89
90
91

92

93
94
95
96

97

98
99




Nomor Butir Kuesioner - Lokasi (X2)

No. X21 X22 X23 X24 X25 X26 Total
100 2 1 1 1 1 3 9
101 3 2 2 2 2 3 14
102 1 1 1 1 1 1 6
103 3 2 3 3 3 3 17
104 2 1 1 1 2 3 10
105 3 2 2 2 3 2 14
106 3 3 4 4 3 3 20
107 5 5 2 2 2 3 19
108 1 1 1 1 1 1 6
109 3 2 2 2 2 4 15
Nomor Butir Kuesioner - Keberhasilan Usaha (Y)
No. Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Total
1 3 3 3 3 4 3 19
2 5 3 3 4 3 5 23
3 3 3 3 2 2 3 16
4 4 3 3 3 2 3 18
5 4 4 2 2 2 3 17
6 5 4 4 1 1 2 17
7 4 4 4 3 3 2 20
8 4 5 2 3 3 2 19
9 4 5 5 5 4 1 24
10 3 4 5 5 5 4 26
11 4 3 2 2 2 3 16
12 2 4 4 4 4 3 21
13 4 5 5 5 5 3 27
14 4 5 5 5 4 4 27
15 5 4 4 5 5 5 28
16 5 5 5 5 5 4 29
17 5 5 5 5 4 4 28
18 5 2 2 3 3 4 19
19 3 5 5 5 5 4 27
20 5 4 4 4 4 5 26
21 3 4 4 4 4 4 23
22 3 3 3 3 4 3 19
23 5 5 2 2 2 3 19
24 5 4 3 1 5 5 23
25 3 4 5 4 3 4 23
26 4 5 4 2 2 3 20
27 4 5 2 3 3 2 19
28 4 5 4 4 3 3 23
29 4 5 5 5 4 3 26
30 4 5 4 2 2 3 20
31 3 4 4 4 4 2 21




Nomor Butir Kuesioner - Keberhasilan Usaha (Y)

Total

23

26
24
22
27

27

27

26
26
26
28
29
28
28
26
27
25
21

15

14
22
22
21

19
18
19
18
19
21

19
20
25
24
22
24
22

22
24
26
25
24
22
25
24
23
22

Y16

Y15

Y14

Y13

Y12

Y11

No.

32

33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
S7

58
59
60
61

62

63
64

65

66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
76
77




Nomor Butir Kuesioner - Keberhasilan Usaha (Y)

No. Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Total
78 5 4 3 3 3 4 22
79 4 5 4 4 3 3 23
80 4 3 4 2 2 3 18
81 4 5 3 3 3 3 21
82 3 4 4 4 4 4 23
83 4 4 4 4 4 4 24
84 4 4 4 3 3 3 21
85 4 3 4 2 3 3 19
86 4 4 4 3 3 3 21
87 3 4 3 3 3 3 19
88 4 3 3 4 4 3 21
89 3 4 4 4 3 2 20
90 5 5 3 3 3 4 23
91 3 3 3 5 5 5 24
92 4 4 5 5 3 3 24
93 4 5 5 5 5 4 28
94 4 3 5 5 5 5 27
95 3 4 5 5 5 4 26
96 3 5 5 5 3 3 24
97 5 3 3 3 3 3 20
98 2 2 4 4 4 3 19
99 4 3 3 4 4 5 23
100 3 4 5 5 5 4 26
101 4 4 4 4 4 3 23
102 2 3 3 3 3 2 16
103 4 5 5 5 5 4 28
104 3 3 3 3 2 3 17
105 3 2 2 2 4 4 17
106 3 3 4 4 3 3 20
107 5 5 2 2 2 3 19
108 3 4 4 4 5 4 24
109 4 5 5 5 4 3 26




Lampiran 10 Hasil Uji Normalitas

Himogran

Degendert Variadie: Keberhaslan Usara [V}

Regresson Standerdized Resldund

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Varlable: Keberhasilan Usaha (Y)
16

Expected Cum Prob

oo oz os on

Observed Cum Prob

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N
Normal ParametersaP?

Most Extreme
Differences

Negative
Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

109
.0000000

2.54131735

.047

.045
-.047

047
.200¢d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.




Lampiran 11 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF

(Constant)

Kreativitas (X1) 999 1.001

Lokasi (X2) 999 1.001
a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha (YY)
Lampiran 12 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Model Sig.

(Constant) .007

Kreativitas (X1) .236

Lokasi (X2) 217

a. Dependent Variable: ABS_RES

Regression Studentized Residual

Scatterplot

Dependent Variable: Keberhasilan Usaha (Y)

Regression Standardized Predicted Value




Lampiran 13 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Unstandardized Coefficients
Model B Std. Error
(Constant) 8.308 1.566
Kreativitas (X1) .365 .036
Lokasi (X2) 022 .037
a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha ()
Lampiran 14 Hasil Pengujian Parsial (Uji —t)
Coefficients®
Model t Sig.
(Constant) 5.305 .000
Kreativitas (X1) 9.995 .000
Lokasi (X2) .585 .560
a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha (Y)
Lampiran 15 Hasil Pengujian Simultan (Uji — F)
ANOVA?®
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 657.642 2 328.821 49.972 .000°
Residual 697.496 106 6.580
Total 1355.138 108

a. Dependent Variable: Keberhasilan Usaha ()
b. Predictors: (Constant), Lokasi (X2), Kreativitas (X1)




Lampiran 16 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Model

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1

.6972

485

476

2.565

a. Predictors: (Constant), Lokasi (X2), Kreativitas (X1)

Lampiran 17 Tabel tdanr







Lampiran 18 Tabel F

o df untuk pembilang (N1)

161 199 | 216 | 225| 230 | 234 | 237 | 239 | 241 242 | 243 | 244 | 245 | 245 | 246
18.51 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 1940 | 10.40 | 19.41 | 19.42 | 1942 | 19.43
1013 955| 928 912 | 901 | 894 | BB9| BB5| 681 | B79 | B76| B74 | B7I| B71 | B7O

771 604 | 659 | 639 | 626 | 616 | 609 | 604 | 600 596 | 594 | 591 | 589 | 587 | 586
661 | 65790 | 541 519 | 505 | 495 | 488 | 482 | 477 | 474 | 470 468 | 466 | 464 | 462
509 | 514 | 476 | 453 | 439 | 428 | 421 | 415 | 410 | 406 | 403 | 400 | 398 | 396 | 3™
559 | A74| 4035 472 | 397 | 387 | 379 | 373 | 368 364 | 360 | 357 | 35| 353 | I,
532 | 446 407 | 384 | 369 | 358 | 350 | 344 | 339 | 335| 331 | 328 | 326 | 324 | 322
512 | 426 | 386 | 363 | 348 | 337 | 329| 323 | 318 34| 310 | 307 | 305| 303 | I

2
3
O @ N AR W N - !

408 | 323 283 244 | 233 | 224| 217 | 212| 207 | 203 | 200 | 197 | 184 | 182
407 | 322 283 244 | 232 | 224| 217 | 211 | 206 | 203 | 199 | 196 | 184 | 191
216 211 | 208 | 202 | 199 19 | 183 | 1;

406 | 321 | 282
406 | 320| 281

243 | 231 | 223| 216 | 210 | 205| 201 | 188 | 195| 182 | 190
242 | 231 | 222| 215| 210| 205| 201 | 197 | 194 )| 192 | 189

10| 496 | 410 371 | 348 | 333 | 322 | 394 | 307 | 302 | 298| 294 | 291 | 289 | 288 | 285
11| 484 | 3098 | 369 | 336 | 320 | 309 | 301 | 295 | 280 | 285 | 282 | 279 | 276 | 274 | 272
12| 475 389 | 349 | 326 | 311 | 300 | 291 | 285 | 280 | 275 | 272 | 269 | 266 | 264 | 2862
13| 467 | 381 | 341 318 | 303 | 292 283 | 277 | 271 | 267 | 263 | 260 | 258 | 255 | 253
14| 460 | 374 | 334 | 311 | 296 | 285 | 276 | 270 | 265| 260 | 257 | 253 | 251 | 248 | 246
15| 454 | 368 | 320 | 306 | 290 | 279 | 271 | 264 | 250 | 254 | 251 | 248 | 245 | 242 | 240
16 | 449 | 363 | 324 | 301 | 285 | 274 | 266 | 259 | 254 | 249 | 246 | 242 | 240 | 237 | 235
17| 445 359 | 320 296 | 281 | 270 | 261 | 255| 249 245 | 241 238 | 235 233 | 2}
18| 441 355| 396 293 | 277 | 266 | 258 | 251 | 246 | 241 | 237 | 234 | 231 | 229 | 227
19 438 | 352 | 313 290 274 | 263 | 254 | 248 | 242 | 238 | 234 231 | 228 | 226 | 223
20| 435| 349 310 | 287 | 271 | 260 | 251 | 245| 239 | 235| 231 | 228 | 225 | 222 | 220
21| 432 347 | 307 284 | 268 | 257 | 249 | 242 | 237 | 232 | 228 225 | 222 | 220 | 218
22| 430 344 | 306 282 | 266 | 255| 246 | 240 | 234 | 230 | 226 | 223 | 220| 217 | 215
23| 428 342 | 303 | 280 | 264 | 253 | 244 | 237 | 232 227 | 224| 220 218 | 215 | 213
24| 426 340 | 301 | 278 | 262 | 251 | 242 | 236 | 230 225| 222 218 | 215 213 | 211
25| 424 | 3230 | 299 | 276 | 260 | 249 | 240 | 234 | 228 224 | 220 | 216 214 | 211 | 209
26| 423 337 | 298| 274 | 259 | 247 | 239 | 232 | 227 | 222 | 218 | 215 | 212 | 208 | 207
27| 421 335| 296 | 273 | 257 | 246 | 237 | 231 | 225| 220 | 217 | 243 | 210 | 208 | 206
28| 420 334 | 295 271 | 256 | 245 | 236 | 229 | 224 | 219 | 215( 212 | 209 | 206 | 204
29| 418 | 333 | 293 | 270 | 255 | 243 | 235| 228 | 222 218 | 214| 210 208 | 205 | 203
30| 417 | 332 | 292 | 269 | 253 | 242 | 233| 227 | 221 | 216 | 213 | 209 | 206 | 204 | 201
3| 416 | 330 | 291 | 268 | 252 | 241 | 232 | 225| 220 215 | 211 | 208 | 205 | 203 | 200
32| 415 | 329 | 290 | 267 | 251 | 240 231 | 224 | 219 214 | 210| 207 | 204 | 201 | 199
33| 414 328 | 289 266 | 250 ( 239 | 230| 223 | 218 | 213 | 209 | 206 | 203 | 200 | 198
34| 413 | 328 | 288 | 265 | 249 | 238 229 | 223 | 217 212 | 208 | 205| 202 | 199 | 197
35| 412 327 | 287 | 264 | 249 | 237 | 229| 222 216 211 | 207 | 204 | 201 | 199 | 19
36| 411 | 326 | 287 | 263 | 248 | 236 228 | 221 | 215 211 | 207 | 203 | 200 | 198 | 185
37 411 | 325 288 | 263 | 247 236 227 220 214 | 210 | 206 202 | 200 197 | 185
38| 410 324 | 285 262 | 246 235| 226 | 219 | 214 209 | 205| 202 | 199 | 196 | 184
39 409 | 324 285 | 261 246 | 234 | 226| 219 | 213 | 208 | 204 | 201 | 198 | 195 | 183
40 ( 408 | 323 | 284 245 | 234 | 225| 218 212 | 208 | 204 | 200 187 | 195 182
M

42

43

44

45

2861
260
258
407 | 321 282 | 258 243 | 232 | 223
258
258




df untuk

penyebut
(N2)

df untuk pembilang (N1)

10

11

12

13

14

15

47

49

51
52
53

55
56
57
58
59

61
62
63
64
65
66
67

69
70
71
72
73
74
75

2333

80
81

28R

87
88
89

4.05
4.05
4.04
4.04
4.03
4.03
4.03
4.02
4.02
4.02
4.01
4.01
4.01
4.00
4.00
4.00
4.00
3.99
3.99
3.99
3.99
3.08
3.98
3.98
3.98
3.98
3.97
3.97
3.97
3.97
3.97
3.97
3.96
3.96
3.96
3.96
3.96
3.96
3.95
3.95
3.95
3.95
3.95
3.95
3.95

320
3.20
3.19
3.18
3.18
3.18
3.18
317
317
3.16
3.16
3.16
3.16
3.15
3.15
3.15
315
314
3.14
3.14
3.14
313
313
313
3.13
3.13
312
312
312
312
312
312
3an
an
3.1
an
3.1
an
3an
3.10
3.10
3.10
3.10
3.10
3.10

2.8
2.80
2.80
279
279
279
2.78
278
278
277
277
2.77
276
2.76
2.76
276
275
275
275
275
274
274
274
274
274
273
273
273
273
273
272
272
272
272
272
272
272
2N
271
271
271
27
271
2n
27

257
257
257
256
2.56
255
255
255
254
254
2.54
2,53
253
253
253
252
252
252
2.52
251
251
251
251
2.50
250
2.50
250
250
2,50
2.49
249
249
249
249
249
248
248
248
248
248
248
248
248
247
247

242
2.41
241
2.40
240
240
239
239
239
238
238
2.38
237
237
237
237
236
236
2.36
236
235
235
235
235
235
234
234
234
234
234
233
233
233
233
233
233
233
232
232
232
232
232
232
232
232

230
2.30
229
229
229
228
228
228
227
227
227
226
2.26
226
225
225
225
225
224
224
224
224
224
223
223
223
223
223
222
222
222
222
222
222
221
221
221
221
221
221
2.21
220
2.20
220
2.20

222
221
221
220
220
220
219
219
218
2.18
218
218
217
217
217
216
2.16
2.16
2.16
215
215
215
215
215
214
214
214
214
2.14
213
213
213
213
213
213
212
212
212
212
212
212
212
212
21
21n

215
214
214
213
213
213
212
212
212
21
2.1
2n
2.10
2.10
210
2,09
2.09
2,09
2.09
2.08
208
2.08
2.08
208
207
207
2.07
2.07
207
2.086
2.06
2.06
2.06
2.06
2.06
205
2.05
2.05
2.05
205
2.05
2.05
2.05
2.04
2.04

209
2.09
208
2.08
207
207
207
206
2.06
2.06
205
205
205
204
2.04
204
203
203
203
203
2.03
2.02
2.02
2.02
2.02
20
201
201
2.01
2.0
201
2.00
2.00
2.00
2.00
2.00
2.00
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99
1.99

2.04
2.04
203
203
2.03
2.02
2.02
201
2.01
2.0
2.00
2.00
2.00
2.00
1.99
1.99
1.99
1.98
1.98
1.98
1.98
1.98
197
1.97
1.97
1.97
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.96
1.95
1.5
1.95
1.95
1.95
1.95
1.95
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94
1.94

2.00
2.00
199
1.99
1.99
198
1.98
197
1.97
1.97
1.96
1.96
1.96
1.96
1.95
195
1.95
1.94
1.94
1.94
1.94
193
193
193
193
1.93
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.92
1.9
1.91
1.91
191
1.91
191
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90
1.90

197
1.96
1.96
1.96
195
1.85
1.94
1.94
1.94
1.93
193
1.93
1.92
1.92
1.92
1.91
1.91
1.91
1.91
1.90
1.90
1.90
1.80
1.90
1.89
1.89
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86

1.94
1.93
1.83
1.93
1.92
1.92
1.91
191
1.91
1.90
1.90
1.80
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.83
1.83
1.83
1.83

1.91
1.91
1.90
1.90
1.89
1.89
1.89
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86
1.85
1.85
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.84
1.84
1.83
1.83
1.83
1.83
1.83
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.82
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.80
1.80

1.89
1.88
1.88
1.88
1.87
1.87
1.86
1.86
1.86
185
1.85
1.85
1.84
1.84
1.84
1.83
1.83
1.83
1.83
1.82
1.82
1.82
1.82
1.81
1.81
1.81
1.81
1.81
1.80
1.80
1.80
1.80
1.80
1.79
1.79
179
1.79
179
1.79
1.79
1.78
1.78
1.78
1.78
1.78




df untuk
penyebut
(N2)

df untuk pembilang (N1)

7

10

11

12

14

15

N
92
93

s88ss8

1
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
m
12
13
114
115
116
17
18
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
m
132
133
134
135

3.5
3.94
394
3.04
3.94
3.94
394
3.94
3.04
394
394
393
3.93
303
3.93
393
3.83
393
3903
393
393
3.03
3.93
3.92
3.92
3.92
392
3.92
3.92
3.92
3.92
392
3.92
3.92
3.92
3.92
3.92
3.92
3901
391
3N
3.01
3.0
3.01
3.91

3.10
3.10
3.09
3.09
3.09
3.09
3.09
3.09
3.09
3.09
3.09
3,098
3.08
308
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.08
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
307
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.07
3.06
3.06
3.06
3.06

270
270
270
270
270
270
2,70
270
270
2.70
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Medan, 19 Desember 2022

Nomor : S748/R/STIE-EP/X 1172022
Lamp, -
Hal  :“Observasi”

Kepada Yth
Bapak/Ibu Pimpinan Toko Julia Jaya
Di-

Tempat

Dengan hormat,

Bersama imt kami mohon kesediaan Bapak/Ibu Pimpinan untuk menerima kunjungan scorang
Mahasiswa/i kami ;

Nama - Darwin Taib
NIM 191010037
Semester VI

Program Studi : Manajemen (S1)

Judul Tugas Akhir . Pengaruh Kreativitas Dan Lokasi Terhadap Keberhasilan Usaha
Pada Toko Julia Jaya

Untuk mengadakan peninjavan ke Toko Julia Jaya yang Bapak/lbu pimpin, dalam rangka
melakukan observasi untuk bahan penulisan Tugas Akhir Mahasiswa/i tersebut.

Hasil peninjauan berupa data yang dikumpulkannya tetap akan bersifat rahasia dan tidak dipublisir
untuk umum. Kami juga mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk membalas surat kami ini yang
menyatakan bahwa mahasiswa tersebut di atas benar telah melakukan observasi dimaksud.

Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu Pimpinan menerima Mahasiswa/i kami serta memberi data
yang diperlukan, kami ucapkan terima Kasih. Semoga hubungsan kerja sama 1m dapat berlanjut
untuk han-han yang akan datang, dan mudah-mudahan perusahaan yang Bapak/Ibu pimpin sukses
di masa yang akan datang,

Hormat kami,
Kea STIE

.S Rezeki, S.E., M.Si



lulig

21 Desember 2022
Nomor S LPIR22/X11/021

Lampiran v.

Hal : Surat 1zin Riset Penelitian

Kepada Yith:
STIE Eka Prasetya
Di tempat,

Dengan Hormat,

Kami selaku pihak yang bersangkutan dari Toko Julia Jaya. dengan im mencrangkan
bahwa:

Nama : Darwin Twmb
NIM 191010037
Jurusan - Manajemen (S1)

Dengan ini kami menyetujui untuk melakukan penelitian pada perusahaan kami
sebagai syaral penyusunan skripsi degan judul:

“Pengaruh Kreativitas dan Lokasi Terhadap Keberhasilan Usaha Pada Toko Julia
Jaya™

Demikian surat ini kami sampaikan, don atas kerja samanya kami ucapkan terima kasih,













DAFTAR RIWAYAT HIDUP

DATA PRIBADI

Nama

Tempat / Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Alamat

Alamat Email

Agama

Status

Handphone (HP)

Tahun 2007 s/d Tahun 2013
Tahun 2013 s/d Tahun 2016
Tahun 2016 s/d Tahun 2019
Tahun 2019 s/d Tahun 2023

Ll o o ot

Mei 2019 s/d Mei 2022
Agustus 2022 s/d Sekarang

DATA ORANG TUA
Nama Ayah

Pekerjaan
Alamat
Handphone (HP)

Nama Ibu
Pekerjaan
Alamat
Handphone (HP)

: Darwin Taib

: Bandar Klippa / 24 September 2001

: Laki-Laki

: Jalan Kebun Sayur Rambungan | no 81
. darwintaib07@gmail.com

: Buddha

: Mahasiswa

: 082273992577

: SD Swasta Buddhis Bodhicitta Medan

: SMP Swasta Buddhis Bodhicitta Medan

: SMA Swasta Buddhis Bodhicitta Medan

: Program Sarjana (S-1) STIE Eka Prasetya

: Staff UD. Agung Mas
: Staff PT. Damasraya Sawit Lestari

: Hendra Gunawan

: Wiraswasta

- Jalan Kebun Sayur Rambungan [ no 81
081261519086

: Mulyani

: Mengurus Rumah Tangga

: Jalan Kebun Sayur Rambungan | no 81
: 082311140813

Demikianlah daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Medan, 11 Mei1 2023
Penulis,

Darwin Taib



